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ABSTRAK

Takasen, Agna Q.. 2020. Evaluasi Kompetensi Profesional Guru Dalam Pembelajaran
Terhadap Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD di Kota Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: H. Ahmad Abtokhi, M.Pd

Guru dan siswa adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan
pendidikan. Guru dan siswa memiliki peran yang sangat dominan dalam pendidikan
khususnya dalam proses pembelajaran. Pada saat melaksanakan pembelajaran guru harus
memiliki kompetensi profesional yang bagus saat mengajar agar siswa mudah menerima
pembelajaran yang telah diajarkan dan siswa dapat mengembangkan keterampilan yang harus
dimiliki lulusan abad-21. Terdapat banyak guru yang sudah tersertifikasi namun belum
mampu mempersiapkan dan melaksanakan tugas sebagai guru yang profesional. Oleh karena
itu, diperlukannya evaluasi kompetensi profesional guru dalam pembelajaran dan
keterampilan komunikasi sains siswa SD, agar guru dan siswa senantiasa mengembangkan
kompetensi profesional guru dalam pembelajaran dan keterampilan komunikasi sains siswa
SD.

Tujuan dari penelitian ini diantaranya: 1) untuk mengetahui profil kompetensi
profesional guru dalam pembelajaran di SD kota Malang, 2) untuk mengetahui profil
keterampilan komunikasi sains siswa SD kelas IV dan V di kota Malang, 3) untuk
mengetahui adanya pengaruh kompetensi profesional guru dalam pembelajaran terhadap
keterampilan komunikasi sains siswa SD kelas IV dan V di kota Malang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian dengan design non eksperimen melalui jenis pendekatan survey
terhadap subjek penelitian dalam kancah yang luas. Penelitian dilakukan di tiga sekolah yang
ada di kota Malang, yaitu SD Plus Al-Kautsar, SDN Bunulrejo 06, SDN Purwantoro 03.
Instrumen yang digunakan yaitu berupa angket yang ditujukan kepada guru dan siswa kelas
IV dan kelas V untuk mengetahui kompetensi profesional guru dan keterampilan komunikasi
sains siswa. Instrumen lain dari penelitian ini adalah RPP guru kelas IV dan V materi IPA
dan LKS siswa kelas IV dan V sesuai dengan RPP yang dilaksanakan guru. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Guru SD di Kota Malang sudah memiliki
kompetensi profesional guru yang baik, hal ini dapat dilihat dari hasil skor rata-rata guru
adalah 4 dalam kategori bagus dan dalam RPP guru sudah melaksanakan kompetensi
profesional guru dengan menunjukkan penguasaan materi secara mendalam. Guru juga sudah
memiliki jenjang pendidikan minimal S1, 2) Siswa SD Kelas IV dan V di Kota Malang sudah
memiliki Keterampilan Komunikasi Sains yang bagus, hal ini dapat dilihat dari hasil skor
rata-rata seluruh siswa adalah 4 dan masuk dalam kategori bagus, 3) kompetensi profesional
guru tidak memiliki pengaruh terhadap keterampilan komunikasi sains siswa karena nilai

XXi



signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,374 > 0,05 sehigga terdistribusi tidak
berpengaruh. Hal ini menyimpulkan bahwa Ha ditolak. Pada penelitian ini hasil dari tabel
model summary di SPSS, mendapatkan nilai R Square sebesar 0,200 sehingga dapat diketahui
bahwa sebesar 20% keterampilan komunikasi sains siswa dipengaruhi oleh kompetensi
profesional guru sedangkan sebesar 80% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dicantumkan
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional Guru dan Keterampilan Komunikasi Sains Siswa
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ABSTRACT

Takasen, Agna Q .. 2020. Evaluation of Teacher Professional Competence in Learning on
Science Communication Skills of Elementary School Students in Malang City. Thesis,
Department of Teacher Education Elementary SchoolFaculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis Advisor:
H. Ahmad Abtokhi, M.Pd

Teachers and students of the factors the achievement of educational goals. Teachers
and students have a very dominant role in education, especially in the learning process. When
carrying out learning, the teacher must have good professional competence when teaching so
that students easily accept the learning that has been taught and students can develop skills
that 21st century graduates must have. There are many teachers who have been certified but
have not been able to prepare and carry out their duties as professional teachers. Therefore, it
is necessary to evaluate the professional competence of teachers in learning and science
communication skills of elementary students, so that teachers and students continue to
develop teacher professional competence in learning and science communication skills of
elementary students.

The purpose of this study include: 1) to determine the profile of the professional
competence of teachers in learning in Malang Elementary Schools, 2) to determine the profile
of science communication skills of grade 1V and V elementary school students in Malang, 3)
to determine the influence of teacher professional competence in learning on the science
communication skills of grade IV and V elementary school students in Malang.

To achieve the objectives mentioned, research is using the approach quantitative with
the type of reasearch to design non experiment with the type of approach to a survey on the
subject of research in the arena are wide. Research conducted in three schools that exist in the
city of Malang, namely SD Plus Al-Kautsar, SDN Bunulrejo 06, SDN Purwantoro 03. The
instrument that is used is in the form of aquestionnaire that animed to teachers and student
class IV and class V to determine the competence of professional teachers and skills of
communication science students. Another instrument of this research is the lesson plans for
class IV and V teachers of science material and students worksheets for grades IV and V in
accordance with the lesson plans implemented by the teacher. The analysis that is used
research this is regression linier simple.

Result of the study showed that: 1) Teacher elementary school in Malang city already
has the competence of profesional teachers who are good, things of this can be seen from the
result of score of the average teacher is the fourth in the category of good and in the lesson
plan teachers are already implementing the competence of professional teacher to
demonstrate mastery of the material in deep. Teachers also already have a level of education
of at least S1, 2) Students SD class IV and V in Malang already have the skills of
communication science good, thing of this can be seen from the result of score average of the
entire student is a 4 and entered in the category of good, 3) Competence of proffesional
teachers do not have influence of the skills of communication science students because the
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valye of the significance of which was obtained was of 0,374>0,05 and disributed no effect.
It is concluded that Ha is rejected. In research it results from table models summary in SPSS,
get tge value of R Square of 0,200 so it can be known that amounted to 20% of the skills of
communication science students affected by the competence of professional teachers, while
at 80% is influenced by factors other that are not included in the study this .

Keywords: Teacher Professional Competence and Student Science Communication
Skills
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara berupaya menyelenggarakan pendidikan untuk
mengembangkan potensi warga negarannya. Pendidikan diselenggarakan
untuk mewujudkan cita-cita nasional serta mencerdaskan anak bangsa.
Sistem pendidikan nasional yang bermutu membutuhkan manajemen yang
baik. Dimensi pendidikan yang baik diantaranya adalah dimensi ideologi,
dimensi poltitikal dan dimensi teknik. Dimensi teknik dipengaruhi oleh
keprofesionalan pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan kependidikan.

Sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari beberapa aspek yang saling
berkontribusi untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun aspek-aspek yang
harus ada dalam sistem pendidikan di Indonesia yaitu: (1) tujuan pendidikan,
(2) adanya peserta didik atau siswa, (3) adanya guru yang berperan sebagai
pembimbing yang mengarahkan aktivitas dalam pelaksanaan pembelajaran,
(4) adanya alat pendidikan, dan (5) lingkungan yang berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran. * Kelima aspek tersebut tentu
saling memberi pengaruh satu sama lain. Dalam pendidikan, kelima aspek

tersebut harus ada tanpa terkecuali agar tercipta pelaksanaan pembelajaran

2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him 123.
*Muhardi, Konstribusi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Bangsa Indonesia, Jurnal Unisba,
Volume XX No.4 Oktober-Desember 2004.

*Hasbullah. op.cit.,, HIm 123-124.



dan proses belajar yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin
dicapai.

Guru dan siswa adalah faktor penentu yang sangat dominan dalam
pendidikan khususnya pada proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran
adalah suatu inti dari tercapainya pendidikan.> Oleh karena itu, peneliti ingin
meneliti sesuatu yang berhubungan dengan guru dan siswa.

Guru harus memiliki kompetensi guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Kompetensi profesional adalah penguasaan bahan ajar, materi
pembelajaran, kurikulum, mata pelajaran atau bisa disebut dengan bidang
studi keahlian secara luas dan mendalam.® Oleh karena itu, apabila guru
memiliki kompetensi profesional yang bagus maka peserta didik akan dengan
mudah memahami materi yang telah disampaikan oleh guru dan siswa akan
mampu mengembangkan keterampilan yang harus dimiliki lulusan abad-21.

Setiap sistem yang berlaku tentu memiliki problematika-
problematikanya tersendiri. Berikut adalah salah satu faktor penyebab
terjadinya problem pembelajaran kompetensi guru yang kurang.’ Terdapat
banyak guru yang sudah tersertifikasi namun belum mampu mempersiapkan
dan melaksanakan tugas sebagai guru yang profesional. Hal ini dapat dilihat

dari kurang memadainya guru dalam mengajar, kurang mampunya guru dalam

% Askhabul Kirom, Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis
Multikultural, Jurnal Pendidikan Agama Islam, VVol.3 No.1 Desember 2017.
®Ibid..hIm 158.
" Nurul Afifah, M.Pd. I, Problematika Pendidikan di Indonesia (Telaah dari Aspek
pembelajaran).Jurnal, Elementary.PGMI STAIN. Vol. 1. th 2015.



memahami dam menguasai materi secara mendalam sehingga guru gagal
menyajikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa, guru menggunakan
metode yang kurang variatif, guru belum bisa menguasai karakteristik peserta
didik, guru belum bisa mengikuti perkembangan jaman dan pembelajaran
yang berbasis IPTEK, guru belum mampu mengembangkan media secara
efektif dan efisien, dIl.®

Untuk meningkatkan kualitas diri guru dan profesionalitas guru, guru
harus tanggap terhadap perubahan dan apa yang terjadi di lingkungan sekitar
yang mempengaruhi tugas profesionalnya. Guru harus senantiasa memiliki
kesadaran dan kemauan untuk giat berusaha dalam mengembangkan diri
dengan terus belajar, terus mengasah kemampuan dan terbuka terhadap
perkembangan zaman.®

Problematika atau permasalahan tidak hanya terletak pada guru,
namun juga terletak pada siswa salah satunya adalah terdapat beberapa siswa
yang kurang terampil dalam berkomunikasi dengan baik, hal ini
mengakibatkan hasil belajar siswa dan keterampilan komunikasi siswa
menjadi rendah.’® Aktivitas belajar tidak hanya mencakup pengetahuan saja,

melainkan sikap dan keterampilan yang baik harus dimiliki oleh siswa. Oleh

® Eliterius Sennen, Problematika Kompetensi dan Profesionalisme Guru, Prosiding
Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Menuju Pendidikan Dasar yang Berkualitas, 2017.

® Ibid,, HIm 20.

“artikel Silya Maryanti, Zikra, Nurfarhanah. Hubungan antara keterampilan komunikasi dengan
aktivitas belajar siswa.



karena itu, apabila keterampilan komunikasi siswa kurang maka itu akan
mempengaruhi proses belajar.

Keterampilan yang diharapkan dari siswa lulusan abad-21 antara lain:
Criticaland creative thinking, Communication skills, information/digital
literacy, interpersonal skill, basic skill, inquiry/reasoning skill, problem

solving,dan multicultural literacy, technological skill.*

Hal ini menjelaskan
bahwa keterampilan komunikasi sangatlah penting untuk dikuasai siswa
karena keterampilan siswa dalam berkomunikasi diperlukan untuk mencapai
keberhasilan dalam prosespembelajaran. Jika siswa mampu menguasai
keterampilan komunikasi maka siswa akan dengan mudah memahami dan
menerima materi pelajaran yang diajarkan serta siswa akan dengan mudah
mengkomunikasikannya baik secara lisan maupun tulisan. Manfaat lain dari
keterampilan komunikasi adalah memudahkan siswa dalam menerima dan
memahami informasi yang didapat, wawasan siswa semakin luas karena
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan berani bertanya tentang apa yang
ingin siswa ketauhi.*?

Menurut survey National Assosiation of Colleges and Employers
(NACE), bahwa kualitas individu yang berada di peringkat atas adalah hal-hal

yang kadang dianggap kurang penting, misalnya keterampilan komunikasi,

integritas, mampu beradaptasi dan bersosialisasi, dil. Hal ini menunjukkan

“Pupuh Fachurrohman dan Suryana, Guru Profesional, (Bandun:PT Refika Aditaa 2014),

Him 10.

12Gjlya Maryanti, Op.Cit. Hlm 1-2.



perlunya koreksi mendasar dalam pendidikan yang selama ini mementingkan
perkembangan kognitif saja dan jarang sekali melatih keterampilan
komunikasi siswa dalam pembelajaran.*®

Kurangnya keterampilan komunikasi siswa dapat dilihat dari
banyaknyapeserta didik yang belum bersikap terbuka kepada orang lain, siswa
belum berani bertanya kepada guru apabila belum memahami materi yang
diajarkan dan siswa belum berani bertanya ketika siswa mengalami kesulitan
dalam pembelajaran, siswa belum mampu mengemukakan pendapat dengan
jelas ketika sedang berdiskusi, siswa belum berani mengemukakan ide secara
lisan, siswa tidak aktif saat pembelajaran,dil.*

Untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa, guru dituntut
untuk menciptakan proses pembelajaran yang tidak sekedar mengharuskan
siswa menerima, mengingat dan menghafal materi saja. Guru harus bisa
menciptakan suasana belajar aktif sehingga siswa dituntut untuk terampil
berbicara dan berani mengungkapkan pendapat.*®

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran terhadap Keterampilan Komunikasi Sains siswa SD di

Kota Malang”. Dalam penelitian ini akan dilakukan kegiatan yang bertujuan

3 Maya Dwika Putri, Student Communication Skills Through The Implementation of Project
Based Learning Strategy at X1 Grade in SMA Babussalam Pekanbaru, Jurnal FKIP.
14 i
Ibid, HIm 3.
** Ibid,, HIm 2.



untuk mendapatkan informasi secara komprehensif tentang kompetensi
professional guru dan kemampuan komunikasi sains siswa pada sekolah yang
sudah dianggap bagus yaitu sekolah dengan akreditas A dan B untuk
mengetahui sejauh mana kompetensi profesional guru dan keterampilan
komunikasi sains siswa SD di kota Malang, sehingga perlu dikembangkan
instrumen kompetensi profesional guru dan kemampuan komunikasi sains
siswa khususnya dalam pembelajaran sains.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
terdapat pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi profesional guru dalam pembelajaran di SD kota
Malang?
2. Bagaimana keterampilan komunikasi sains siswa di SD di kota Malang?
3. Adakah pengaruh kompetensi profesional guru terhadap keterampilan
komunikasi sains siswa SD di Kota Malang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan beberapa rumusan masalah diatas, maka tujuan yang
terdapat pada penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru dalam pembelajaran di
SD kota Malang.
2. Untuk mengetahui keterampilan komunikasi sains siswa SD di kota

Malang.



3. Untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi profesional guru dalam
pembelajaran terhadap keterampilan komunikasisains siswa SD di kota
Malang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pengaruh kompetensi profesional guru dan keterampilan komunikasi sains
siswa SD di kota Malang. Penelitian ini dilaksanakan agar guru dapat
meningkatkan kompetensi  profesional guru dan siswa mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi sains siswa dalam proses
pembelajaran, dengan menerapkan teori-teori tentang kompetensi
profesional guru dan kemampuan komunikasi sains siswa.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi guru:

1) Guru dapat mengevaluasi sejauh mana kompetensi profesional guru
dan menjadikan hal itu sebagai refleksi sehingga guru dapat
mengembangkan kompetensi profesional guru.

2) Guru dapat mengevaluasi keterampilan komunikasi sains yang
dimiliki siswa dan mencari solusi apabila keterampilan komunikasi

siswa kurang.



b) Bagi siswa: siswa dapat mengevaluasi sejauh mana keterampilan
komunikasi sains yang dimilikisehingga siswa dapat mengembangkan
keterampilan komunikasi sains dengan rajin belajar.

c) Bagi penulis:

1) Penulis dapat mengetahui pengaruh antara kompetensi profesional
guru terhadap keterampilan komunikasi sains siswa SD di kota
Malang.

2) Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
wawasan tentang kompetensi profesional guru dalam kegiatan
pembelajaran dan keterampilan komunikasi sains siswa di berbagai
lembaga pendidikan khususnya SD di Kota Malang dan untuk
meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian.

d) Bagi peneliti lain: diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti
lain bisa mengembangkan lagi penelitian ini hingga menjadi penelitian
yang lebih baik dan sempurna.

E. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Ho: tidak ada pengaruh kompetensi profesional guru dalam pembelajaran
terhadap ketarampilan sains siswa SD di kota Malang.
Ha: ada pengaruh kompetensi profesional guru dalam pembelajaran

terhadap ketarampilan sains siswa SD di kota Malang.



F. Ruang Lingkup Penelitian

1. Bahasan yang akan diteliti adalah kompetensi profesional guru dan
keterampilan komunikasi siswa serta pengaruh dari kedua nya.

2. Instrumen penelitian dengan menggunakan angketdan dokumentasi, yaitu 2
angket untuk guru dan siswa. instrumen pada penelitian ini dilakukan
dengan memberikan angket pada siswa di kelas atas, yaitu kelas 4 dan 5
untuk mengetahui keterampilan komunikasi sains siswa dan memberikan
angket kepada guru untuk mengetahui kompetensi profesional guru.
Berdasarkan data hasil instrumen tersebut kemudian di analisis untuk
menunjukkan pengaruh antara kompetensi profesional guru dalam kegiatan
pembelajaran terhadap keterampilan komunikasi siswa. Untuk dokumentasi
dengan mengambil data dari RPP guru dan LKS siswa kelas IV dan V.

3. Subyeknya adalah siswaSD kelas IV dan V dan guru SD kelas IV dan V
yang berada di kota Malang

4. Variabel:

a) Variabel bebas/ variabel independent: kompetensi profesional guru SD.

b) Variabel terikat/ variabel dependet: keterampilan komunikasi sains
siswa SD.

¢) Variabel kontrol: mata pelajaran sains dan SD yang berada di kota

Malang.
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G. Originalitas Penelitian
Berikut adalah beberapa penelitian yang akan saya bahas, dimana
ketiga peneitian dibawah ini serupa dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti:

1. Nurul Faizah Romli (2016) dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Kompetensi Profesional Guru terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Dasar Negeri Jerukpurut 1 Kecamatan Gempol Kabupaten
Pasuruan”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantiitatif.
Teknik pengumpulan data pada skripsi tersebut adalah dengan
wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Hasil yang di dapatkan
dari penelitian ini adalah kompetensi profesional guru SDN Jerukpurut 1
sudah bagus dengan hasil dari angket 83,3% responden menyatakan
bahwa kompetensi guru sudah bagus dan 16,7% responden menyatakan
bahwa kompetensi guru cukup. Persamaan skripsi peneliti dengan skripsi
ini adalah memiliki variabel yang sama yaitukompetensi professional
guru dan menjelaskan bahwa guru adalah faktor utama dan memiliki
peran besar dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
siswa. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi peneliti adalah instrumen
penelitiannya menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi
sedangkan pada penelitian saya instrumen penelitian yang digunakan

hanya angket. Perbedaan lainnya adalah skripsi ini meneliti pengaruh
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terhadap berpikir kritis siswa SD sedangkan skripsi penulis meneliti
pengaruh terhadap keterampilan komunikasi sains siswa SD.

Nada (2014) pada jurnalnya yang berjudul “Kompetensi Profesional Guru
Ipa kelas V di Sekolah Dasar Negeri se-kecamatan Pontianak Selatan.”
Metode yang digunakan pada jurnal tersebut adalah dengan menggunakan
metode survey dan teknik analisis data yang digunakan pada jurnal
tersebut adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh
dari jurnal tersebut adalah kompetensi guru IPA kelas V SD se-kecamatan
Pontianak masuk dalam kategori baik dengan presentase 573,22%.
Persamaan yang terdapat pada skripsi peneliti dengan jurnal ini adalah
sama-sama bertujuan untuk mengetahui kompetensi profesional guru
dengan metode penelitian dan teknik analisis data yang sama yaitu survey
dan deskriptif. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini mengukur
kompetensi profesional guru di Pontianak dengan meneliti 15 sekolah
dasar.

Skripsi Rizki Nurhidayati (2018) dengan judul ‘“Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Pada Siswa dalam Pembelajaran Ipa Melalui
Model Discovery Learning di Kelas V SD”. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen yaitu menggunakan model discovery learning. Hasil
eksperimen pada penelitian ini adalah pada siklus | keterampilan
komunikasi siswa mendapat kan presentase 55,47% yaitu termasuk dalam

kategori cukup dan pada siklus Il keterampilan komunikasi siswa
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mendapat kan presentase 75% vyaitu termasuk dalam kategori baik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model discovery learning
keterampilan komunikasi siswa kelas V SD meningkat. Persamaan
dengan skripsi peneliti dan skripsi ini yaitumemiliki variabel yang sama
yaitu keterampilan komunikasi siswa dan penelitian ini memiliki
tujuanyaitu untuk mengukur sejauh mana keterampilan komunikasi sains
siswa. Perbedaannya adalah metode yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode eksperimen sedangkan skripsi peneliti adalah non
eksperimen. Kemudian perbedaan lainnya adalah skripsi ini
menggunakan teknik analisis observasi dan dokumentasi.

. Jurnal Nurkamilah (2016) dengan judul “Kompetensi Profesional Guru
dan Minat Belajar Siswa dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ipa”.
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik analisis jalur.
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi dengan
instrumen angket dan jenis angket yang digunakan adalah likert. Hasil
pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dari kompetensi
profesional guru terhadap hasil belajar IPA, terdapat pengaruh positif dari
kompetensi profesional guru terhadap minat belajar siswa, terdapat
pengaruh positif dari kompetensi profesional guru terhadap minat belajar
siswa dan hasil belajar IPA. Pada penelitian ini juga menyatakan bahwa
kompetensi profesional guru sudah bagus. Persamaan penelitian ini

dengan skripsi peneliti adalah sama-sama menggunakan metode survey
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instrumen penelitian angket jenis skala likert.

Perbedaan penelitian ini dengan skripsi peneliti adalah penelitian ini

meneliti 3 variabel yaitu kompetensi profesional guru, minat belajar siswa

dan hasil belajar ipa. Kemudian perbedaan lainnya adalah analisis data

yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi sedangkan skripsi

peneliti menggunakan analisis data korelasi.

sekolah dasar
negeri.

Tabel 1.1
Originalitas Penelitian
No | Nama Judul Persamaan | Perbedaan | Originalitas
Peneliti
Penelitian
1. Nurul Faizah | Pengaruh Pendekatan Instrumen Pada
Romli Kompetensi | yang penelitian penelitian ini,
Profesional digunakan menggunakan | peneliti ingin
Guru adalah observasi, meneliti
terhadap kuantitatif wawancara tentang
Kemampuan | dengan dan pengaruh
Berpikir analisis  data | dokumentasi. | kompetensi
Kritis Siswa | korelasi, Uji  hipotesis | professional
Sekolah instrumen menggunakan | guru terhadap
Dasar penelitiannya | regresi keterampilan
Negeri adalah angket komunakasi
Jerukpurut 1 | dan uji sains siswa SD
Kecamatan normalitas di Kota
Gempol menggunakan Malang.
Kabupaten Kolmogrorov
Pasuruan Sminov.
2. Nada Kompetensi | Sama-sama Penelitian ini
Profesional menggunakan | mengukur
Guru Ipa | metode survey | kompetensi
kelas V di | dan teknik | profesional
Sekolah analisis  data | guru di
Dasar deskriptif kecamatan
Negeri  se- Pontianak dan
kecamatan sampel
Pontianak penelitiannya
Selatan. adalah 15




14

dengan jenis
skala likert.

3. Rizki Meningkatka | Sama-sama Pendekatan
Nurhidayati n membahas pada  skripsi
Keterampila | tentang ini adalah
n keterampilan kualitatif,
Komunikasi | komunikasi metode yang
Pada Siswa | sains  siswa | digunakan
dalam dan mata | adalah
Pembelajara | pelajaran Ipa. | eksperimen,
n Ipa instrumen
Melalui penelitian
Model yang
Discovery digunakan
Learning di adalah
Kelas V SD observasi dan
dokumentasi.
4. Nurkamilah Kompetensi | Persamaannya | Analisis data
Profesional adalah sama- | pada
Guru dan | sama penelitian ini
Minat menggunakan | adalah regresi
Belajar metode survey | dan pada
Siswa dalam | dengan penelitian ini
Meningkatka | instrumen terdapat 3
n Hasil | penelitian variabel.
Belajar Ipa berupa angket

H. Definisi Operasional

1. Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi adalah keterampilan yang diperlukan untuk melakukan

sebuah pekerjaan atau kegiatan yang dilandasi oleh pengetahuan, sikap,

dan keterampilan. Profesional adalah orang dengan profesi tertentu dan

memiliki kemampuan pengetahuan yang tinggi pada bidangnya serta

memiliki sikap moral yang bagus.

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keterampilan

yang harus dimiliki guru dalam mengajar. Guru atau pendidik harus
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profesional dalam menjalankan sistem pendidikan nasional selama proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Guru dikatakan profesional apabila ahli dalam teori/ ilmu yang akan
diajarkan, mengajar sesuai dengan mata pelajarannya, serta sudah memiliki
sertifikasi dan memiliki kualifikasi yang baik dan sesuai dengan tujuan
pendidikan. Guru harus mampu menyampaikan materi dengan mudah dan
menarik agar siswa mampu memahami materi yang diajarkan. Guru
profesional juga harus mampu melayani masyarakat, berpartisipasi aktif di
lingkungan masyarakat dan mampu menjadi pendidik sosial.

. Keterampilan Komunikasi Sains

Keterampilan adalah kemampuan menggunakan akal dan pikiran yang
kreatif dalam mengerjakan dan membuat sesuatu menjadi lebih bermakna
sehingga hal tersebut dapat membuahkan hasil. Komunikasi adalah proses
interaksi 2 orang atau lebih dalam menyampaikan informasi.

Keterampilan komunikasi sains adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan informasi tentang materi sains yang dikomunikasikan
dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar sehingga bahasanya
mudah dipahami dan sesuai konsep materi sains yang sedang dipelajari.
Keterampilan komunikasi siswa sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari siswa, baik di rumah, di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat. Keterampilan komunikasi juga masuk kedalam keterampilan

belajar (keahlian siswa) abad 21.
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Siswa dikatakan menguasai keterampilan komunikasi sains apabila
mampu memahami materi/konsep dari bacaan dan disampaikan secara lisan
ataupun tulisan dengan menggunakan bahasanya sendiri, siswa mampu
menyimpulkan sebuah konsep dengan bahasa yang dapat dengan mudah
dipahami oleh orang lain. Siswa yang mampu mengutarakan pendapatnya
mengenai materi sains.

Sistematika Pembahasan

Berikut adalah urutan penyusunan sistematika pembahasan yang
terdapat dalam penelitian ini:
1. Bagian depan atau awal

Pada bagian depan terdapat cover depan, cover dalam atau halaman
judul, lembar pengesahan dan daftar isi.

2. Bagian isi

Pada bagian isi terdiri dari 6 bab yaitu:

BAB | terdapat pendahulan yang didalamnya meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup penelitian, originalitas
penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisikan tentang kajian pustaka yang didalamnya berisikan
tentang teori yang relevan dan mendasari penelitian ini. teori yang terdapat
pada penelitian ini meliputi: kompetensi profesional guru dan keterampilan

komunikasi sains siswa.
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BAB 111 terdiri dari metode penelitian yang didalamnya terdiri dari lokasi
penelitian, pendekatan dan jenis pendekatan, variabel penelitian, populasi
dan sampel, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, analisis data, prosedur
penelitian, dan pustaka sementara.

BAB IV merupakan paparan data dan hasil penelitian serta gambaran
tentang pengaruh kompetensi professional guru terhadap keterampilan
komunikasi sains siswa SD di kota Malang.

BAB V berisi tentang pembahasan hasil analisis data tentang pengaruh
kompetensi profesional guru dengan keterampilan komunikasi sains siswa
SD di kota Malang.

BAB VI berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

. Bagian Akhir

Berisikan daftar pustaka, lampiran data, hasil validasi, biodata penulis,

surat ijin, surat keterangan melakukan penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kompetensi Profesional Guru dalam Pembelajaran

Standar Kompetensi guru dan dosen telah dikembangkan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang hasilnya ditetapkan di
peraturan menteri pada UU No. 14 tahun 2005 pasal 1, ayat 10 tentang
guru dan dosen yang menyatakan bahwa: Kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dihayati, dikuasai,
dan dimiliki oleh pendidik dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.'®
Guru sebagai pendidik profesional memiliki beberapa tugas utama, yaitu:
melatih, mengarahkan, membimbing, mendidik, serta mengevaluasi siswa
pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan atas di jalur pendidikan formal.

Menurut Joni, kompetensi adalah kombinasi dari penguasaan
pengetahuan (daya pikir), keterampilan (daya pisik), nilai dan sikap (daya
kalbu) yang di refleksikan dalam perbuatan dan pekerjaan nyata. '’

Kompetensi memiliki 2 konteks vyaitu: (1) mencakup teori ilmu

18 Dr. H. Syaiful Sagala, M.Pd, KEMAMPUAN PROFESIONAL GURU dan TENAGA
KEPENDIDIKAN, (Bandung: ALFABETA, 2013), Cet 1, him 23.
YIbid,, him 23.

18
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pengetahuan dalam bidangnya dan (2) mencakup aspek-aspek afektif
(perbuatan) dan keterampilan untuk praktek di lapangan.

Menurut Cowell kompetensi adalah kemahiran atau keterampilan.
Kompetensi adalah keterampilan yang dimiliki dari tingkat sederhana
hingga kompleks atau lebih sulit namun berhubungan dengan proses
penyusunan bahan pembelajaran. Proses nya terdiri dari: praktik
kompetensi dasar, pengembangan terhadap kompetensi atau keterampilan,
penguasaan minimal kompetensi dasar, penyempuraan dan penambahan.*®

Kompetensi adalah kesatuan dari sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang berhubungan dengan profesi dan diwujudkan dalam
bentuk kinerja atau tindakan.® Kualitas guru adalah prioritas untuk
mengembangkan pendidikan yang efektif. Kualitas guru ditandai dengan
keikhlasan dalam mencerdaskan anak didik untuk memajukan pendidikan,
memiliki loyalitas tinggi, memiliki tingkat kecerdasan, dedikasi, dan
ketangkasan yang tinggi.

Menurut peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 28 ayat 3,
tentang Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa kompetensi
yang harus dimiliki guru pada jenjang pendidikan anak usia dini,

pendidikan dasar,serta pendidikan menengahmeliputi: Kompetensi

18 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional,
(‘Yogyakarta:PowerBooks (IHDINA), 2009) him 38 .
19 syaiful Sagala. op.cit., him 23.
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Pedagogik, Kompetensi Profesional, Kompetensi Kepribadian, dan
Kompetensi Sosial.

Guru adalah pendidik dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Guru harus meningkatkan kompetensi profesional agar mutu pendidikan
juga meningkat. Kompetensi profesional guru dikatakan bagus apabila
guru memiliki ciri-ciri sebagai berikut: guru mememiliki kemampuan
untuk menerapkan konsep dan memiliki asas kerja yang baik sebagai
guru, guru bisa menguasai, menghayati dan melaksanakan tugas-tugas
profesionalnya.”

Guru profesional adalah guru yang harus memiliki pengetahuan yang
luas berkenaan dengan bidang studi yang akan diajarkan serta memiliki
penguasaan konsep teori, maupun saat memilih model, strategi, atau
metode yang tepat agar mampu menerapkan dalam kegiatan
pembelajaran.?

Guru yang diharapkan adalah guru yang bisa memberikan motivasi
siswa dan mampu melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan efisien.

Kompetensi dominan pada perbuatan/tindakan (perfomance) dalam

Drs. Fachruddin Sudagar, M.Pd. dkk, PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS GURU,

(Jakarta: Gaung Persada, 2009), Cet 1, him 31.

?syaiful Sagala, op.cit., him 39.
*’Shidarta A, Ellyn N, Selamat R. 2017. Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Media

Pembelajaran Geografi di SMA Negeri Kota Banjarmasin. Jurnal Pendidikan Geografi (JPG). Vol 4

No.5
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melaksanakan pembelajaran dan tugas kependidikan. Kompetensi

profesional guru menurut Usman, meliputi:

1. Menguasai dan memahami materi pembelajaran dan bahan ajar yang
akan diajarkan sesuai pada kurikulum.

2. Kemampuan menyusun perangkat penilaian atau evaluasi untuk
mengukur hasil belajar siswa selama proses pembelajaran.?

Definisi dari kompetensi profesional adalah kemampuan dan
keterampilan guru untuk menguasai materi yang akan disampaikan kepada
siswa secara mendalam dan cara tepat yang dimiliki guru untuk
menyampaikan materi kepada siswa.?*

Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan dalam bidang seni dan ilmu teknologi yang meliputi:

a) Menguasai teori dan metode disiplin keilmuan, teknologi dan seni.
b) Menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan secara luas dan
mendalam sesuai standart isi progam satuan pendidikan.?
Kompetensi profesional adalah penguasaan bahan ajar, materi
pembelajaran, kurikulum, mata pelajaran atau bisa disebut dengan bidang
studi keahliansecara luas dan mendalam. Berikut adalah tingkat

profesionalitas guru, apabila dilihat dari berbagai kompetensi:

“Ipid.. him 41.

*Rizkiana Nurutami dan Adman , Kompetensi professional guru sebagai determinan
terhadap minat belajar siswa. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. VVol. 1.No. 1.th 2016.

% Jamal Ma’mur Asmani, op.cit.,hlm 44-45,
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1. Kemampuan menguasai landasan kependidikan (memiliki usaha untuk

mewujudkan tujuan pendidikan yang harus dicapai).

2. Pemahaman teori belajar dan tahapan perkembangan psikologi peserta

didik.

3. Menguasai materi yang akan diajarkan.

4. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaran.?®

Standar Nasional pendidikan pasal 28 ayat 3 butir C menyatakan

bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi

pelajaran secara luas dan mendalam untuk membimbing peserta didik

memenuhi standar kompetensi yang sesuai dengan standar nasional

pendidikan, berikut adalah standar kompetensi profesiona

127

Tabel 2.1
Komponen Kompetensi Profesional Guru Dalam Pembelajaran

No Kompetensi Profesional guru

Indikator

1. | Mengembangkan kurikulum.

Memahami Kl dan KD (Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar)

Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).

Mengembangkan silabus.

Menilai hasil belajar.

2. | Menguasai materi

Menguasai materi yang akan diajarkan.

Menghubungkan konsep dengan pengetahuan lain
atau materi lain.

Menghubungkan materi dengan peristiwa yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

2 pid..him 158.
I bid..hIm 158-162.
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Profesionalisme guru adalah guru yang menjalankan tugasnya dalam
mengajar dengan professional. Contoh guru ketika menjalankan tugas
secaraprofesional adalah dengan menjadi ahli di bidang ilmu/ teori/ materi
yang akan diajarkan dan ahli dalam praktik keguruan saat mengajarkan atau
menyampaikan materi kepada peserta didik.?

Guru profesional adalah guru yang mengajar pelajaran sesuai bidang
keahliannya. Guru yang memiliki semangat tinggi dalam mengembangkan
potensi dan kreatifitasnya, guru yang mampu menjadi orang yang mampu
membuat perubahan di tengah masyarakat. Seseorang dikatakan memiliki
keahlian apabila memiliki kompetensi ilmu yang memadai, luas dan
mendalam. Kemudian kompetensi ilmu akan melahirkan kompetensi moral,
karena moral dan ilmu tidak dapat dipisahkan.

Guru yang profesional adalah seseorang yang memiliki kompetensi,
kualifikasi akademik, dan sertifikat sebagai pendidik sesuai dengan syarat dan
jenjang tertentu. Guru memiliki kewajiban dalam melaksanakan tugas
profesional, diantaranya;*

a) Mengembangkan kualifikasi akademik sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, seni, dan teknologi.
b) Merencanakan persiapan  pembelajaran, melaksanakan  proses

pembelajaran, dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

%8pupuh Fathurrohman dan AA.Suryana, op.cit., him 6.
®Ibid,, him 47.
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c) Objektif dan tidak diskriminatif.
d) Menjunjung tinggi peraturan perundangan, kode etik guru, nilai-nilai
agama, hukum, dan etika.
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru profesional mencakup:
a) Memiliki kepribadian yang baik.
b) Mampu mengembangkan dan menguasai perannya sebagai guru.
c) Mampu menyusun rencana pembelajaran serta melaksanakan
pembelajaran.
d) Mampu dalam menilai hasil belajar.
e) Mampu mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.*°
Guru yang memiliki kompetensi profesional dan memiliki kompetensi
ilmu akan terlihat berwibawa di hadapan siswa, karena guru profesional akan
senantiasa mampu menjawab pertanyaan siswa dengan ilmu yang benar-benar
dikuasai, guru selalu memberikan motivasi kepada peserta didik, guru bisa
menciptakan sikap keterbukaan dengan siswanya, guru senantiasa menjadi
teladan dan contoh yang baik kepada peserta didik. Guru dikatakan memiliki
kemampuan profesional apabila guru mampu mengembangkan kreativitas.
Guru kreatif yaitu guru yang memiliki daya cipta dan mampu

mengembangkan strategi pembelajaran, metode pembelajaran,

**Muhammad Nurtanto. 2014. Mengembangkan Kompetensi Profesionalisme Guru dalam
Menyiapkan Pembelajaran yang Bermutu. Jurnal Pendidikan.
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mediapembelajaran, muatan materi dan menghubungkan teori dengan hal-hal
atau peristiwa yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Profesionalisme guru dibangun melalui penguasaan kompetensi secara
nyata yang diaplikasikan saat melaksanakan pembelajaran. Kompetensi yang
penting diantaranya: kompetensi dalam bidang studi, kompetensi dalam
bidang pembelajaran, kompetensi dalam pelayanan/pengabdian masyarakat,
dan yang terakhir adalah kompetensi dalam bidang nilai.

Pengembangannya yaitu dengan cara meningkatkan kompetensi,
meningkatkan kerja dan kesejahteraan pendidikan. Guru harus memiliki
kompetensi dalam mendidik dan membimbing siswa agar siswa siap dalam
menghadapi kehidupan yang sebenarnya dalam hidup bermasyarakat atau
bersosialisasi. Guru pun harus diuji kompetensinya untuk menjamin
kKinerjanya memenuhi syarat dan terus mengembangkan keprofesionalannya
untuk menjadi guru yang profesional.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan profesional
guru, peneliti mengambil dari Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 (APKG 2).
Berikut adalah aspek yang terdapat dalam indikator kompetensi profesional
guru:

1. Kegiatan inti pembelajaran (berkaitan dengan penguasaan materi
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran sainsdan penilaian proses

hasil belajar siswa atau evaluasi).
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Berdasarkan penjelasan mengenai kompetensi profesional guru dari

Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 (APKG 2). Berikut beberapa komponen

kompetensi profesional guru yang dapat disajikan dalam kegiatan

pembelajaran di kelas dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2
Indikator Kompetensi Profesional Guru
Abjad Kegiatan Inti Indikator
A Penguasaan materi 1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
pembelajaran. khususnya mata pelajaran sains.

2. Melaksanakan pembelajaran sains secara runtut dan urut
sesuai RPP.

3. Menghubungkan konsep sains dengan pengetahuan atau
konsep lain.

4. Menyampaikan materi sains dengan jelas sehingga mudah
dipahami siswa dan penyampaian materi sesuai dengan
karakteristik siswa yang sedang diajar.

5. Menghubungkan materi sains dengan realitas atau
peristiwa yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

6. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik,
dan benar.

B Penilaian proses dan 1. Memantau berkembangnya kemampuan komunikasi sains
hasil belajar siswa atau siswa selama proses pembelajaran sains.
evaluasi. 2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan yaitu
berkembangnya kemampuan komunikasi sains siswa.

2. Keterampilan Komunikasi Sains Siswa

Menurut Abizar,

komunikasi adalah kegiatan timbal balik,

pertukaran informasi, dan berbagi pengalaman dengan orang lain (2 orang

atau lebih) untuk mengembangkan daya pikir melalui hubungan

kontak.Pada saat belajar, komunikasi sangatlah penting untuk dilakukan

untuk menunjang ketercapaian hasil belajar siswa secara maksimal.Dengan

keterampilan komunikasi, siswa dapat dengan mudah menyampaikan
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informasi yang di dapatkan berdasarkan materi baik secara tulisan atau

lisan.

Komunikasi diartikan sebagai proses memahami, menerima, dan
mengirimkan perasaan yang ingin disampaikan atau informasi dalam
bentuk non verbal atau verbal baik secara disengaja atau tidak disengaja.
Menurut Irianta dan Usep (2013) apabila guru dapat membangun
komunikasi yang baik dengan siswa, maka siswa akan dapat melaksanakan
proses pembelajaran dengan hasil yang maksimal.

Komunikasi merupakan alat untuk menyampaikan informasi
kepada antar individu atau kelompok dengan lingkungan yang
berhubungan satu sama lain. Komunikasi adalah sarana untuk
mengekspresikan diri dan sarana untuk menyampaikan pesan. Fungsi
komunikasi menurut Verderber dan Gorden antara lain:

1. Fungsi sosial untuk membangun, memelihara dan membentuk ikatan
dengan orang lain. Fungsi sosial yang adalah komunikasi dapat
digunakan untuk menunjukkan kesenangan atau mengekspresikan diri.

2. Fungsi pengambilan keputusan.®:

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dengan proses pembelajaran,

karena komunikasi selalu diterapkan saat proses pembelajaran.

'Marfuah, Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik melalu Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Jurnal, Pendidikan Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Jakarta.Vol.26 No.2 Th Desember 2017.
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Kemampuan berkomunikasi dapat membantu peserta didik dalam

menyampaikan dan bertukar informasi. Komunikasi ada dua yaitu:

1. Komunikasi Intrapersonal seperti (melakukan presepsi, mengingat,
berfikir).

2. Komunikasi interpersonal seperti (menghargai pendapat orang lain,
menyimak pendapat, menyalurkan informasi).

Keterampilan komunikasi adalah salah satu dimensi keterampilan
yang harus dimiliki siswa di abad 21. Pada abad 21, kompetensi yang harus
dimiliki antara lain: kemampuan berkolaborasi, kemampuan berpikir Kkritis,
dan kemampuan berkomunikasi.*

Keterampilan komunikasi siswa menurut Hafied Changara bahwa
keterampilan ~ komunikasi adalah kemampuan seseorang dalam
menyampaikan informasi dan mengirimkan pesan kepada penerima pesan.
Keterampilan komunikasi yang baik akan meningkatkan semangat belajar
dan disiplin yang tinggi, karena dengan memahami komunikasi, siswa akan
mengerti apa saja hak dan kewajibannya. Siswa akan memahami peraturan
yang ada dan mematuhi aturan yang ada.*

Johnson mengemukakan bahwa ada beberapa keterampilan dasar
dalam berkomunikasi yang harus dimiliki dan dikuasai, diantaranya:

1. Saling memahami.

32 i
Ibid..
%% Kamaruzzaman, Analisis Keterampilan Komunikasi Intepersonal Siswa. Jurnal Konseling,
IKIP PGRI Pontianak. VVol. 2 No. 2 Th 2016.
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2. Saling menerima, saling memberi dukungan, dan saling menolong.

3. Mampu mengkomunikasikan, menjelaskan, menafsirkan perasaan dan
pikiran secara tepat dan jelas.

4. Mampu memecahkan konflik atau masalah yang muncul dalam
komunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.**

Keterampilan komunikasi sains adalah kemampuan menerima dan
mampu menyampaikan informasi terkait materi sains.Siswa dapat
menyampaikan pendapat, bertanya dengan bahasa nya sendiri, mampu
menyimpulkan materi sains yang telah dipelajari.

Berikut adalah aspek-aspek pengukuran komunikasi sains siswa dilihat
dari:

1. Aspek komunikasi sains secara lisan
Indikator yang terdapat pada aspek ini adalah siswa mampu
menjelaskan informasi secara efektif, mampu mendeskripsikan suatu
objek sains, menyampaikan hasil kerja dengan menggunakan kalimat
yang jelas dan mudah dipahami, serta mampu membuat kesimpulan.
2. Aspek komunikasi SAINS secara tertulis
Indikator yang terdapat pada aspek ini adalah menyusun laporan

percobaan dan merangkum informasi ilmiah.

%artikel Silya Maryanti, Zikra, Nurfarhanah. Hubungan antara keterampilan komunikasi
dengan aktivitas belajar siswa.
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3. Aspek kematangan sosial
Indikator yang terdapat pada aspek ini adalah mengerjakan tugas
dengan baik, mampu menyesuaikan diri saat berkelompok, membantu
teman menyampaikan pendapat, mengkontruksi makna dan pesan
pembelajaran sains.
4. Aspek kematangan Emosional

Indikator dari aspek ini adalah siswa mampu menyelesaikan
persoalan ilmiah, tanggung jawab dalam mengambil keputusan dengan

bahasanya sendiri.*

Pada penelitian lain menyatakan bahwa, keterampilan komunikasi
siswa hanya memiliki 2 aspek, yaitu aspek keterampilan komunikasi dalam
bentuk lisan dan aspek keterampilan komunikasi dalam bentuk tulisan.
Beikut adalah indikator dari masing-masing aspek tersebut:

1. Keterampilan berkomunikasi lisan
Pada aspek ini indikator yang tercakup adalah siswa mampu
mengemukakan informasi yang ia dapatkan kepada perseorangan atau
kelompok, siswa mampu memberikan perhatian ketika orang lain
berbicara, siswa mampu memberikan respon yang baik dalam

berkomunikasi, siswa tidak takut untuk bertanya.

% Diana Kartika, Sriyoo, Nur Ngazizah. Pengembangn instrument untuk mengukur
kemampuan komunikasi sains siswa SMA.Jurnal Radiasi. VVol. 08.No. 1.th. 2016.
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2. Keterampilan berkomunikasi dalam bentuk tulisan
Indikator yang terdapat pada aspek tulisan dapat dilihat dari
kualitas siswa dalam menulis informasi, ketepatan representasi data
secara ilmiah, siswa mampu mengemukakan data dengan jelas dan
mudah dimengerti.*

Pada proses pembelajaran siswa tidak hanya sekedar menghafal dan
menerima informasi, tetapi siswa harus mampu menyimpulkan materi yang
sudah di dapat dan mampu menyampaikan informasi yang di dapat kepada
orang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Prayitno bahwa siswa dikatakan
efektif dalam belajar apabila siswa mampu memberikan masukan dan
tanggapan terhadap materi yang sudah dipelajari, siswa memiliki
pertanyaan dan berani bertanya tentang apa yang ingin mereka ketahui dan
belum mereka pahami, siswa mampu menjawab pertanyaan dan
memberikan pendapat kepada temannya.

Keterampilan komunikasi sains sangatlah penting untuk dimiliki
peserta didik. Karena jika siswa kurang memiliki keterampilan komunikasi
sains, siswa tidak akan terbuka, siswa akan sulit bekerjasama dan
berdiskusi saat pembelajaran sains. Sains adalah suatu materi yang
memiliki banyak konsep. Apabila siswa memiliki keterampilan komunikasi

sains tinggi siswa akan dengan mudah memahami konsep, menyampaikan

% Maya Dwika Putri, Op.Cit. him 5
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informasi yang di dapat di dalam materi sains, siswa mampu
menyimpulkan materi sains yang didapatnya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk
mengukur keterampilan komunikasi sains siswa berupa kalimat pernyataan
yang akan dijawab dengan jujur oleh siswa. Berikut instrumen
keterampilan komunikasi sains siswa antara lain mencakup tentang:

1. Kesenangan belajar sains.

2. Percaya, sopan santun, menghargai pendapat orang lain.

3. Mampu bertanya dan menyampaikan materi sains dengan kalimat yang
mudah dipahami.

4. Menjawab pertanyaan dan berpendapat dengan menggunakan bahasa
sendiri dengan kalimat yang mudah dipahami.

5. Mampu mengamati bacaan dan menyimpulkan hasil dari bacaa tersebut.

6. Bisa membuat laporan hasil percobaan.

7. Mampu memberikan tanggapan dan komentar kepada temannya.®’

3. Kerangka Berpikir

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat.Kemudian dianalisis hubungan kedua variabel melalui

hasil instrumen angket untuk guru dan untuk siswa.

¥Diana Kartika, Sriyoo, Nur Ngazizah, op.ci.,
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Kerangka Berpikir Hubungan Kompetensi Profesional Guru dengan
Keterampilan Komunikasi Sains Siswa

Kompetensi Profesional:

e Kemampuan guru dalam menguasai
materi secara mendalam serta bagus
dalam praktik keguruan saat mengajar
dan menyampaikan materi.

eGuru profesional harus memiliki
kualifikasi akademik minimal lulusan
S1 dan harus tersertifikasi sebagai

Keterampilan Komunikasi Sains Siswa:

e kemampuan siswa dalam
menyampaikan  informasi  tentang
materi sains yang disampaikan dengan
bahasa yang baik, benar, mudah
dipahami dan sesuai konsep materi
sains yang sedang dipelajari.

e Keterampilan komunikasi juga masuk
kedalam keterampilan belajar (keahlian

pendidik.
iy

siswa) abad 21.

Teori:

e Menurut peraturan pemerintah nomor 19
tahun 2005 pasal 28 ayat 3, tentang Standar
Nasional Pendidikan menyatakan bahwa
kompetensi yang harus dimiliki guru pada
jenjang pendidikan anak usia dini,
pendidikan  dasar, dan  pendidikan
menengah meliputi: Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi  Profesional, = Kompetensi
Kepribadian, dan Kompetensi Sosial

e Menurut Standar Nasional pendidikan pasal
28 ayat 3 butir C mengemukakan bahwa
kompetensi professional adalah kemampuan
penguasaan materi pelajaran secara luas dan

Teori:

e Menurut Abizar, komunikasi adalah
kegiatan timbal balik, pertukaran
informasi, dan berbagi pengalaman
dengan orang lain (2 orang atau
lebih) untuk mengembangkan daya
pikir melalui hubungan kontak.
eMenurut Hafied Changara bahwa
keterampilan  komunikasi  adalah
kemampuan seseorang
menyampaikan informasi.

eMenurut Irianta dan Usep (2013)
siswa dapat melaksanakan proses
pembelajaran dengan hasil yang
maksimal apabila guru membangun
relasi komunikasi vana efektif.

mendalam

Instrumen Angket untuk Guru

Iy

Instrumen Anaket untukSiswa

Analisis Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dengan Keterampilan
Komunikasi Sains Siswa SD di Kota Malang




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Peneliti memilih sekolah-sekolah yang berakreditas A dan B. Alasan
peneliti memilih sekolah dengan akreditas A dan B karena peneliti ingin
mengevaluasi kompetensi professional guru dan keterampilan komunikasi
sains siswa di sekolah-sekolah yang sudah dianggap bagus dan memadai,
berikut adalah lokasi dalam penelitian ini, yaitu:
a) SDN Purwantoro 03 Malang yang berada di Jl. Natrium No 02
Kecamatan Blimbing Kota Malang, Jawa Timur 65122
b) SD plus Al Kautsar Malang yang berada di JI. Laksda Adi Sucipto,
Pandanwangi, Kecamatan: Blimbing, Kodepos: 65125.
c) SDN Bunulrejo 06 Malang yang berada di JI. Warinoi No 54,
Bunulrejo Kecamatan Blimbing Kota Malang, Jawa Timur 65123
B. Pendekatan dan Jenis Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian
kuantitatif dengan desain non eksperimen melalui survey. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian untuk meneliti suatu sampel atau populasi
tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara random

atau acak, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan

34
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instrumen penelitian yang berupa angket, dan analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis.*

Peneliti memilih jenis penelitian kuantitatif non eksperimen melalui
survey karena penelitian ini dilakukan untuk mencari informasi yang
komprehensif dari sumber data yang diperoleh dari responden sebagai
sampel tentang kompetensi profesional guru dan keterampilan komunikasi
sains siswa dalam kancah yang luas yaitu di SD yang ada di Kota Malang.

C. Variabel Penelitian

Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Profesional
Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran terhadap Keterampilan
Komunikasi Sains Siswa SD di Kota Malang” berikut adalah variabel
yang ada dalam penelitian:

1. Variabel independent atau bebas (X) : kompetensi profesional guru
dalam pembelajaran.

2. Variabel dependent atau terikat (Y) : keterampilan komunikasi sains
siswa.

3. Variabel Kontrol : materi sains dan SD yang berada di kota Malang.

%83ugiyono, metodepenelitianpendidikan:pendekatankuantitatif, kualitatif, dan R and D.
(Cet.1V: Bandung:Alfabeta,2008) him 14.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah yang terdiri dari subjek dan objek yang
memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan yang ditetapkan oleh peneliti
kemudian ditarik kesimpulan.*®
Peneliti menggunakan teknik sampling simple random sampling
karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara random atau
acak.
Populasi pada penelitian ini adalah guru dan siswa SDyang berada di
kota Malang dan sampel pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas
IV dan V di SDN Purwantoro 03 Malang, SDN Bunulrejo 06 Malang dan
SD plus Al Kautsar Malang.
E. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer berupa data yang diambil langsung oleh peneliti
melalui angket yang diberikan kepada guru untuk mengetahui tingkat
kompetensi profesional guru dan angket yang diberikan kepada siswa
SDkelas IV dan V untuk mengetahui sejaun mana keterampilan
komunikasi sains siswa. Data sekunder dalam penelitian ini di dapatkan

dari RPP dan LKS siswa kelas IV dan V, serta dari penelitian terdahulu

$Sugiyono, op.cit.. him 297.
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seperti jurnal yang berkaitan dengan kompetensi profesional guru dan
keterampilan komunikasi sains siswa.

Sumber data dari penelitian ini diambil dari subjeknya langsung yaitu
guru dan siswa SD di Kota Malang, diantaranya: guru dan siswa kelas 1V
dan V di SDN Purwantoro 03 Malang, SDN Bunulrejo 06 Malang dan SD
plus Al Kautsar Malang.

F. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SD di
Kota Malang yaitu guru dan siswa kelas IV dan V dari SDN Purwantoro
03 Malang, SDN Bunulrejo 06 Malang dan SD plus Al Kautsar Malang.

G. Instrumen Penelitian
a. Angket

Instrumen dari penelitian ini adalah dengan memberikan
angket berupa pilihan pada Lampiran 1 dan Lampiran 2 yaitu angket
yang akan diberikan kepada guru dan siswa SD di Kota Malang. Pada
penelitian ini terdapat dua angket yang akan dibagikan kepada subjek
penelitian, angket pertama yaitu angket yang akan diisi oleh guru
dengan tujuan untuk mengukur tingkat kompetensi profesional yang
dimiliki guru sedangkan angket yang kedua adalah angket yang
ditujukan kepada siswa dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana

tingkat keterampilan komunikasi sains yang dimiliki siswa.
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Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup karena
responden menjawab pertanyaan dengan memilih jawaban yang sudah
disediakan oleh peneliti. Penelitian ini juga menggunakan jenis angket
langsung karena responden menjawab  pertanyaan  sesuai
kepribadiannya atau tentang dirinya sendiri.

Angket untuk mengukur kompetensi profesional guru dan
angket untuk mengukur komunikasi sains siswa termasuk jenis skala
likert dalam bentuk check list, karena responden atau siswa diminta
untuk mencheck list salah satu pilihan pada kolom yang sesuai.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka
atau gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. ** Dokumentasi adalah cara yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi berdasarkan bukti fisik.

Pada penelitian ini, arsip yang digunakan untuk menambah
informasi adalah berupa RPP guru kelas IV T2 ST1 PB1, RPP guru
kelas V T5 ST1 PB2, LKS siswa kelas IV tentang manfaat panas
matahari dan LKS siswa kelas V tentang pengelompokkan hewan

berdasarkan jenis makanannya. Jenis dokumentasi pada penelitian ini

%0 Sugiyono, Op.cit
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adalah dokumentasi primer, karena arsip atau dokumen RPP dan LKS

diambil langsung dan ditulis oleh subjek langsung yaitu guru dan

siswa SD kelas IV dan V.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket dan dokumentasi berupa RPP dan LKS siswa. Ada
dua angket, yaitu angket yang diberikan kepada guru bertujuan untuk
mengukur sejauh mana tingkat kompetensi profesional yang dimiliki oleh
guru dan angket kedua adalah angket yang diberikan kepada siswa SD
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat keterampilan
komunikasi sains yang dimiliki siswa. Jenis angket yang digunakan adalah
angket tertutup dan angket langsung dengan jenis opsi berupa skala likert
dalam bentuk check list.

RPP dan LKS sebagai arsip atau dokumen penunjang untuk meneliti
apakah kompetensi profesional guru sudah tercakup dalam RPP yang
dibuat dan diajarkan oleh guru. Sedangkan LKS untuk mengukur sejuah
mana keterampilan komunikasi sains yang dimiliki oleh siswa SD kelas
IV dan V di Kota Malang.

I. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu pengujian terhadap instrumen, uji validasi

bertujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan pada

suatu penelitian. Validitas adalah seberapa akurat suatu skala atau tes
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dalam menjalankan fungsi pengukurannya. ** Pengukuran memiliki
validitas tinggi apabila dapat memberikan penjelasan mengenai variabel
yang diukur dan menghasilkan data yang akurat. Pada uji validasi,
instrumen penelitian berupa angket kompetensi profesional guru dan
angket keterampilan komunikasi sains siswa SD di validasikan kepada 2
validator yaitu 2 dosen ahli dalam bidang yang sesuai.

Pada penelitian ini, instrumen angket akan diuji kevalidan dan
kelayakan dalam mengumpulkan data melalui dua dosen ahli di bidang

penelitian yang serupa.

. Analisis Data

Teknik statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Data deskriptif
digunakan untuk mengukur kompetensi profesional guru dan keterampilan
komunikasi sains siswa. Analisis data deskriptif dilakukan dengan
menganalisis data yang sudah terkumpul kemudian dideskripsikan atau
digambarkan sesuai keadaan yang sebenarnya untuk medapatkan
kesimpulan secara umum dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Sedangkan data inferensial digunakan untuk mengetahui pengaruh
kompetensi professional guru terhadap kemampuan komunikasi sains

siswa. Analisis data inferensial dilakukan dengan regresi linier sederhana.

him. 9.

* saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta:PUSTAKA BELAJAR, 2015),
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1.Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai
residual berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas residual
yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalah menggunakan
bantuan SPSS Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi Liliefors
untuk pengujian normalitas data. Hasil perhitungan dapat
ditampilkan dalam bentuk tabel Test of Normality yang terdapat
nilai signifikasi pada kolom tabel Kolmogorov-Smirnov, dengan

dasar pengambilan keputusan yaitu:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi
normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual berdistribusi
tidak normal.
b) Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS.
Regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara satu variabel X dan variabel lain Y, dengan dasar

pengambilan keputusan yaitu:
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1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y.
2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel X tidak
berpengaruh terhadap variabel Y.
K. Prosedur Penelitian
Prosedur adalah sistematika atau urutan rencana yang dilakukan
peneliti dalam melaksanakan sebuah penelitian. Penelitian ini terdiri dari
tiga tahapan, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
a) Tahap persiapan
Peneliti terlebih dahulu unntuk menemukan sebuah topik
permasalahan, mengidentifikasi permasalahan untuk dijadikan judul
penelitian.Selanjutnya peneliti membuat instrumen penelitian berupa
tes angket untuk memudahkan peneliti dalam melakukan evaluasi
kompetensi profesional guru dan keterampilan komunikasi sains
siswa.Pada tahap persiapan, peneliti menyusun proposal penelitian
yang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk disetujui dan
diseminarkan.
b) Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan kegiatan penelitian
tentang evaluasi dengan membagikan angket kepada guru dan siswa di
SDN Purwantoro 03, SDN Bunulrejo 06 Malang dan SD Plus Al-

Kautsar Malang untuk mengukur kompetensi professional guru dan
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keterampilan komunikasi sains siswa. Setelah data dikumpulkan, data
dianalisis untuk mengetahui hasil evaluasi dari data angket. Peneliti
juga meminta RPP dan LKS siswa yang berkaitan dengan materi IPA
kelas IV dan V.
c¢) Tahap akhir

Setelah peneliti melewati beberapa tahapan-tahapan dan
menyelesaikan penyusunan dan merevisi proposal atas persetujuan
dosen pembimbing, maka peneliti sudah bisa melakukan ujian sidang
skripsi dan uji coba oleh ahli bidang penelitian dan peneliti

bertanggung jawab atas penelitian yang telah dilakukan.



A. Gambaran Umum

BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengevaluasi kompetensi profesional

guru dan keterampilan komunikasi sains siswa di beberapa SD yang ada di

Kota Malang dan meneliti apakah ada pengaruh dari kompetensi profesional

guru daalam pembelajaran terhadap keterampilan komunikasi sains siswa SD.

Peneliti mengambil 3 sekolah untuk dijadikan sampel dalam pengambilan

data. Ketiga sekolah tersebut mewakili sekolah yang berakreditas A dan B.

1. Data Sekolah

Berikut adalah data sekolah yang dijadikan sampel untuk pengambilan

data,
Tabel 4.1
Data Sekolah
No | Nama Sekolah Alamat Akreditasi
1 |SD Plus Al|Jl. Simpang Laksda Adi Sucipto, A
Kautsar Malang Pandanwangi
Kecamatan Blimbing
Kota Malang, Jawa Timur
65125
2 | SDN  Bunulrejo | JI. Warinoi No 54, Bunulrejo B
06 Malang Kecamatan Blimbing
Kota Malang, Jawa Timur
65123
3 | SDN Purwantoro | JI. Natrium No 02 B
03 Malang Kecamatan Blimbing
Kota Malang, Jawa Timur
65122
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Data Responden

Untuk mengevaluasi kompetensi profesional guru dan keterampilan
komunikasi sains siswa SD di Kota Malang, responden diminta untuk
mengisi angket guru dan siswa.

Hasil pengisian angket oleh guru dan siswa kemudian digunakan
untuk mengevaluasi kompetensi profesional guru dan keterampilan
komunikasi sains siswa SD di Kota Malang, sekaligus untuk mengetahui
adakah pengaruh antar keduanya.

a. Data Guru

Berikut adalah jumlah guru yang menjadi responden dalam

penelitian ini,
Tabel 4.2
Data Guru Responden
No. Nama Sekolah Jumlah Guru | Sebagai Guru
1 |SD Plus Al Kautsar 2 Orang Wali kelas 4
Malang dan wali kelas
5
2 | SDN Bunulrejo 06 2 Orang Wali kelas 4
Malang wali kelas dan
5
3 | SDN Purwantoro 03 2 Orang Wali kelas 4
Malang wali kelas dan
5
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Tabel 4.2 di atas menginformasikan bahwa dalam penelitian ini
sampel guru pada setiap sekolah masing-masing 2 orang dengan posisi
wali kelas 4 dan wali kelas 5 di sekolah tersebut. Pada sekolah yang
diteliti tidak memiliki guru ipa/sains khusus.

b. Data Siswa

Berikut adalah data siswa yang menjadi responden dalam

penelitian ini,
Tabel 4.3
Data Siswa Responden
No. Asal Sekolah Jumlah Kelas
Siswa
1 | SD Plus Al Kautsar Malang 21 siswa 5 (Lima)
2 | SDN Bunulrejo 06 Malang 22 siswa 5 (Empat)
3. | SDN Purwantoro 03 Malang 22 siswa 4 (Empat)

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa peneliti
mengambil sampel minimal 20 siswa pada setiap sekolah. Sampel
yang diambil adalah siswa kelas 4 dan 5 saja. Karena pada kurikulum
k13 revisi, mata pelajaran ipa/sains pada siswa kelas 1-3 masih masuk
ke dalam pembelajaran tematik.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan membagikan
angket yang digunakan untuk menilai kompetensi profesional guru dan angket

keterampilan komunikasi sains siswa SD yang menjadi subyek penelitian.
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Instrumen penelitian berupa angket dibagikan secara online. Berikut adalah

hasil data yang di dapatkan dari responden. Kemudian di deskripsikan sebagai

berikut:

1. Kompetensi Profesional Guru SD dalam Pembelajaran di Kota
Malang (Variabel X)

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam. Guru dikatakan profesional apabila
guru sudah terkualifikasi minimal lulusan S1 dan guru sudah memiliki
sertifikasi sebagai pendidik.

Jenis angket kompetensi profesional guru menggunakan skala likert
dalam bentuk check list, dan responden diminta untuk memilih salah satu
pilihan sesuai dengan aktivitas dalam pembelajaran di kelas, dengan jujur,

dengan keterangan nilai sebagai berikut:

5= SM (Sangat Menguasai)
4= M (Menguasai)

3= CM (Cukup Menguasai)
2= KM (Kurang Menguasai)
1=TM (Tidak Menguasai)

Untuk memudahkan analisis penelitian, nama-nama guru subyek

penelitian pada saat melakukan pengisian angket kompetensi profesional
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guru di berikan label sebagai variabel X, agar nantinya dapat di analisis

dengan variabel lainnya.

Tabel 4.4
Nama Guru dalam Variabel

0 Nama Guru Variabel

Widya Aryanti, S.Pd

Dwi Aprilia Mustikawati, S.Pd., Gr.

Ninis Purwanti, S.Pd

Eka Sulistiyowati, S.Pd

Ghonimah Baridah, S.Pd

olgnlwN e Z
Mimo|O|m|>

Widya Kusumawati, S.Pd

Hasil rata- rata isian angket kompetensi profesional guru SD di
Kota Malang yang dijadikan sebagai subyek penelitian di tuliskan

pada Tabel 4.5

Tabel 4.5
Hasil Rata-Rata Tiap Guru

No. | Variabel Kualifikasi Akademik Rata- Keterangan
Rata
1 A S1PGSD 5 Sangat Menguasai
2 B S1PGSD 4 Menguasai
3 C S1PGSD 4 Menguasai
4 D S1PGSD 4 Menguasai
5 E S1PGSD 4 Menguasai
6 F S1PGSD 4 Menguasai




Tabel 4.6
Analisis Deskriptif Angket Kompetensi Profesional Guru
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ltem
no

Deskriptor

Rata-Rata
hasil
pembulatan

Keterangan

Guru menunjukkan penguasaan
materi pembelajaran sains saat
melaksanakan pembelajaran.

4

M
Guru sudah menunjukkan
penguasaan materi apabila
dilihat dari RPP guru.
Pada RPP guru terlihat
bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran guru sangat
memerlukan pengetahuan
yang mendalam untuk
mengajarkan materi baru
kepada siswa.

Guru melaksanakan pembelajaran
sains secara urut dan runtut sesuai
dengan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).

M
Guru sudah melaksanakan
pembelajaran secara
runtut. Hal ini dapat dilihat
dari RPP guru yang sudah
sesuai dengan alokasi
waktu yang ditentukan
saat melaksanakan
pembelajaran.

Guru mampu mengaitkan materi
sains dengan pengetahuan lain yang
relevan atau saling berkaitan.

M
Guru yang menguasai
materi secara mendalam
akan mampu mengaitkan
materi sain dengan
pengetahuan lain. Hal ini
dilakukan agar siswa
memiliki pengetahuan
yang luas.

Guru menyampaikan materi sains
dengan jelas, sesuai dengan hierarki
belajar dan karakteristik siswa.
Karakteristik siswa adalah sesuai
dengan perkembangan kognitif anak.

M
Guru harus bisa
menyampaikan materi
sains sesuai dengan
karakeristik siswa SD.
Siswa SD berusia 7-11
termasuk ke dalam tahap
konkret-praoperasional
dimana anak sudah dapat
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berpikir secara logis
mengenai peristiwa yang
konkret dan kejadian yang
pernah dialami.

10 | Guru mengaitkan materi sains M
dengan realita yang ada di dalam Guru yang menguasai
kehidupan yang dapat diamati materi akan mudah
langsung oleh siswa, agar siswa mengaitkan materi sains
semakin mudah dalam memahami dengan kehidupan sehari-
materi sains. hari, agar siswa akan
semakin mudah
memahami konsep sains
yang yang telah diajarkan.
25 | Guru memantau berkembangnya M
kemampuan komunikasi sains siswa Guru harus bisa
selama proses pembelajaran sains. mengevaluasi
berkembangnya
keterampilan komunikasi
sains siswa.
26 | Guru melakukan penilaian akhir SM
sesuai dengan kompetensi (tujuan) Guru selalu melakukan
yaitu berkembangnya kemampuan evaluasi pembelajaran
komunikasi sains siswa. sesuai dengan kompetensi
(tujuan).
27 | Pada saat melaksanakan M
pembelajaran guru menggunakan Guru sudah

bahasa lisan dan tulis secara jelas,
baik, dan benar.

menyampaikan materi
dalam pembelajaran
dengan baik. Bahasa yang
baik dan benar akan
mempermudah siswa
memahami materi sains
dan apabila komunikasi
guru baik maka
komunikasi sain siswa
juga akan berkembang.
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Tabel 4.5 hanya item 6-10 dan 25-27 saja, karena indikator
kompetensi profesional guru hanya penguasaan materi secara mendalam dan
dalam menyampaikan materi guru harus memiliki bahasa atau komunikasi
yang baik dan benar agar siswa mudah menerima materi. Apabila
keterampilan komunikasi guru baik maka diharapkan keterampilan
komunikasi sains siswa berkembang. Karena siswa akan menjadikan guru
sebagai teladan. Guru juga harus mampu mengevaluasi perkembangan
keterampilan komunikasi sains siwa.

Hasil angket pada tabel diatas menunjukkan bahwa kompetensi
profesional guru di Kota Malang sudah sesuai dengan kualifikasi akademik
dan sertifikasi yang sudah dimiliki oleh guru. Maka dapat disimpulkan bahwa
guru SD di Kota Malang sudah memiliki dan mampu melaksanakan
kompetensi profesional guru di dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran

sains.
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Gambar 4.1
grafik dari hasil data angket kompetensi profesional guru SD di Kota Malang
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2. Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD di Kota Malang (Variabel
Y)

Keterampilan komunikasi sains siswa adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan informasi tentang materi sains dengan bahasa yang baik,
benar, mudah dipahami dan sesuai dengan konsep sains. Indikator
keterampilan komunikasi sains mencakup 4 aspek vyaitu: aspek
komunikasi lisan, aspek komunikasi tertulis, aspek sosial dan aspek
emosional.

Jenis angket pada keterampilan komunikasi sains siswa untuk siswa
adalah skala likert dalam bentuk check List dan responden diminta untuk
memilih salah satu pilihan sesuai dengan keadaan pribadi dengan jujur dan
benar, dengan keterangan sebagai berikut:
5= SS (Sangat Sering)

4 =S (Sering)

3 = KK (Kadang-Kadang)
2 =J (Jarang)

1 = TP (Tidak Pernah)

Tabel 4.7
Analisis Deskriptif Angket Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD

Deskriptor Rata-Rata Keterangan
hasil
pembulatan
Siswa merasa senang belajar sains. 4 S
Banyak siswa SD menyukai
pembelajaran sains
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2 Siswa merasa percaya diri dengan KK
keterampilan komunikasi yang
dimiliki dalam pembelajaran sains.

3 Siswa suka menjelaskan informasi KK
tentang materi sains dengan bahasa
sendiri.

4 Siswa selalu berani menyampaikan S
hasil kerja individu maupun Siswa sudah berani
kelompok. menyampaikan hasil kerja

yang sudah mereka
kerjakan.

5 Siswa suka mendeskripsikan suatu KK
objek dengan cermat.

6 Sebelum siswa menjawab S
pertanyaan, siswa selalu Siswa selalu memikirkan
mendengarkan pertanyaan terlebih jawaban yang tepat dengan
dahulu kemudian memikirkan apa teliti sebelum menjawab
jawaban yang tepat untuk pertanyaan.
menjawab pertanyaan tersebut
dengan teliti dan benar.

it Siswa selalu mengajukan S
pertanyaan tentang materi sains Siswa berani bertanya
yang belum ia mengerti. tentang materi yang belum

di mengerti.

8 Siswa suka menjawab pertanyaan b
tentang materi sains dengan bahasa Siswa selalu menjawab
sendiri. pertanyaan dengan

bahasanya sendiri.

9 Siswa tidak panik saat KK
berkomunikasi jika sedang
mendapatkan masalah dan mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri.

10 | Siswa lebih suka berpendapat S
dengan bahasa sendiri. Siswa mampu berpendapat

menggunakan bahasanya
sendiri.

11 | Siswa mampu membuat pesan KK
menarik pada materi sains yang
telah dipelajari.

12 | Siswa selalu menghargai pendapat S

orang lain.

Banyak siswa yang sudah
bisa menghargai pendapat
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orang lain baik dalam
pembelajaran maupun di
luar pembelajaran

13

Siswa selalu membantu teman
dalam menyampaikan pendapat.

S
Siswa mampu bersosialisasi
dengan selalu membantu
temannya.

14

Siswa mempunyai keingintahuan
yang besar terhadap materi sains
dan selalu ingin menanyakan
kepada guru apa yang ingin ia
ketauhi.

S
Siswa memiliki
keingintahuan yang besar
terhadap materi sains karena
materi sains dianggap
materi yang menyenangkan.

15

Siswa selalu mengamati sebuah
teks bacaan sains terlebih dahulu
sebelum dibaca secara
keseluruhan.

S
Banyak siswa yang
mengamati teks bacaan
sains terlebih dahulu
sebelum dibaca secara
keseluruhan.

16 | Siswa selalu membuat pertanyaan KK
tentang kandungan teks bacaan
sains setelah membaca.

17 | Siswa mampu menyesuaikan diri S

saat berkelompok dan siswa
mampu bersosialisasi dengan baik
dengan teman-temannya.

Banyak siswa sudah mampu
bersosialisasi dengan
mampu menyesuaikan diri
saat berkelompok.

18 | Siswa selalu membuat rangkuman KK
dari teks bacaan sains yang telah
dibaca dengan menggunakan
bahasa sendiri.

19 | Siswa akan meminta bantuan S

kepada orang lain apabila siswa
tidak menemukan jawaban atau
solusi dari permasalahan yang ia
hadapi

Siswa berani meminta
bantuan kepada orang lain
apabila sedang menghadapi
masalah.

20

Siswa selalu memberikan alasan
berdasarkan bukti.

S
Siswa sudah bisa
memberikan alasan dengan
bukti yang ia miliki.

21 | Siswa selalu merangkum dan KK
menyusun laporan percobaan.
22 | Siswa selalu membuat kesimpulan KK

di akhir pembelajaran sains.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif Tabel 4.7 diatas, diinformasikan
bahwa rata-rata siswa SD sudah mampu menyampaikan hasil kerja,
menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan terkait materi sains
dengan bahasa nya sendiri, berani bertanya terkait materi sains yang belum
dipahami, siswa selalu menghargai pendapat orang lain dan suka membantu
teman menyampaikan pendapat, siswa selalu memberikan alasan berdasarkan
bukti, dan siswa sudah mampu menyesuaikan diri saat berkelompok. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata per item dengan keterangan sering yang terdapat
pada item 1, item 4, item 6, item 7, item 8, item 10, item 12, item 13, item 14,
item 15, item 17, item 19, item 20.

Berikut adalah hasil analisis pengisian angket keterampilan

komunikasi sains siswa SD di Kota Malang per-individu:

Tabel 4.8
Hasil Rata-Rata Tiap Siswa
Nama No | Rata- | Keteran Rata- Keterangan
Sekolah Rata gan Rata
per Keselur
Siswa uhan
(Pemb Siswa
ulatan) Tiap
Sekolah
SDN 1 3 Cukup 4 Dapat disimpulkan bahwa siswa SD kelas
Purwantoro | 2 3 Cukup (Bagus) | IV di SDN Purwantoro 03 Malang
03 Malang 3 3 Cukup memiliki keterampilan komunikasi sains
4 3 Cukup yang baik, karena rata-rata keterampilan
5 3 Cukup sains siswa kelas 4 sudah cukup
6 4 Bagus menguasai dan ada 2 siswa yang sudah
7 3 Cukup sangat bagus keterampilan
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8 4 Bagus komunikasinya walaupun masih ada 1

9 4 Bagus siswa yang kurang bagus.

10 4 Bagus

11 4 Bagus

12 3 Cukup

13 3 Cukup

14 3 Cukup

15 5 SB

16 4 Bagus

17 4 Bagus

18 4 Bagus

19 5 SB

20 2 KB

21 4 Bagus

22 3 Cukup
SDN 1 3 Cukup 4 Dapat disimpulkan bahwa siswa SD kelas
Bunulrejo 2 4 Bagus (Bagus) | V di SDN Bunulrejo 06 Malang memiliki
06 Malang 3 3 Cukup keterampilan komuikasi sains yang baik;

4 4 Bagus karena rata-rata tiap siswa kelas 5 sudah

5 8 Cukup mnguasai keterampilan komuikasi sains

6 4 Bagus dan ada 1 siswa yang memiliki

7 4 Bagus keterampilan komunikasi sains sangat

8 4 Bagus bagus. Hal ini juga dikarenakan

9 4 Bagus kompetensi profesional guru kelas 4 dan

10 3 Cukup 5 di SDN Bunulrejo 06 Malang juga

11 3 Cukup sudah bagus.

12 3 Cukup

13 4 Bagus

14 3 Cukup

15 4 Bagus

16 4 Bagus

17 3 Cukup

18 3 Cukup

19 4 Bagus

20 3 Cukup

21 4 Bagus

22 5 SB
SD Plus Al 1 4 Bagus 3 Dapat disimpulkan bahwa siswa SD kelas
Kautsar 2 4 Bagus (Cukup) | V di SD Plus Al Kautsar Malang
Malang 3 4 Bagus memiliki keterampilan komunkasi sains

4 3 Cukup yang cukup, karena dari hasil rata-rata

5 3 Cukup siswa kelas V di SD Plus Al Kautsar

6 4 Bagus Malang sudah cukup menguasai
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7 3 Cukup keterampilan komunikasi sains.
8 3 Cukup
9 3 Cukup
10 4 Bagus
11 3 Cukup
12 3 Cukup
13 3 Cukup
14 3 Cukup
15 4 Bagus
16 3 Cukup
17 4 Bagus
18 4 Bagus
19 3 Cukup
20 4 Bagus
21 3 Cukup
Rata-Rata 4 Bagus Secara keseluruhan dapat disimpulkan
Keterampilan bahwa siswa SD kelas IV dan V di SDN
Komunikasi Sains Purwantoro 03 Malang, SDN Bunulrejo
Siswa 06 Malang dan SD Plus Al-Kautsar
Keseluruhan Malang sudah memiliki keterampilan
komunikasi sains dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari analisis perhitungan
rata-rata hasil angket keseluruhan.

Dari paparan data pada Tabel 4.8 diatas menjelaskan bahwa, siswa SD
kelas IV dan V di kota Malang sudah memiliki keterampilan komunikasi sains
siswa yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata keseluruhan angket
keterampilan komunikasi sains siswa per individu. Ada 3 siswa yang memiliki
keterampilan komunikasi sains sangat bagus, ada 29 siswa yang memiliki
keterampilan komunikasi sains bagus, ada 32 siswa yang memiliki
keterampilan komunikasi sains cukup, dan ada 1 sisa yang memiliki

keterampilan komunikasi sains kurang bagus.
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Gambar 4.2
grafik dari hasil data angket keterampilan komunikasi sains siswa SD di Kota Malang
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C. Analisis Data Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

60

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki

nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas residual yang

peneliti lakukan pada penelitian ini adalah menggunakan Kolmogorov-

Smirnov.
Tabel 4.9
hasil analisis uji normalitas dengan bantuan SPSS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 6
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation 48989795

Most Extreme Differences  Absolute .293
Positive .293

Negative -.223

Kolmogorov-Smirnov Z 717
Asymp. Sig. (2-tailed) .682

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa, nilai

signifikansi yang di dapat adalah 0,682 > 0,05. Sehingga, nilai residual

berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan regresi linier sederhana karena hanya memiliki 2 variabel
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yang akan diteliti pengaruhnya. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka

variabel X dan Y berpengaruh namun jika nilai signifikansi > 0,05, maka

variabel X dan Y tidak berpengaruh.

Tabel 4.10
hasil analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS

Coefficients?®

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.000 2.510 797|470
Kompetensi profesional 600 600 47| 1.000 374

guru

a. Dependent Variable: Keterampilan komunikasi sains siswa

b. Independent Variable : Kompetensi Profesional Guru

Berdasarkan tabel regresi linier 4.10 diatas, dapat disimpulkan

bahwa signifikasi adalah 0,374 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa

tidak ada pengaruh antara kompetensi profesional guru terhadap

keterampilan komunikasi sains siswa SD kelas IV dan V di kota

Malang. Pada tabel tersebut juga menyatakan bahwa a atau nilai

konstata sebesar 2,000 sedangkan nilai b atau koofesien regresi adalah

sebesar 0,60.




Tabel 4.11
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Tabel summary koofesien determinasi dengan menggunakan SPSS

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

4472

.200 .000

54772

a. Predictors: (Constant), Kompetensi profesional guru

Pada tabel 4.11 menjelaskan bahwa koofesien determinasi atau R

square sebesar 0,200. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh kompetensi guru

SD dalam pembelajaran hanya memiliki pengaruh sebesar 20% terhadap

keterampilan komunikasi sains siswa SD kelas 1V dan V di Kota Malang.

Tabel 4.11

Ringkasan Hasil Analisis Korelasi Linier Sederhana

Variabel Nilai R Square atau Keterangan
Signifikansi kooefesien
determinasi

X-Y 0,374 0,200 Tidak ada pengaruh

antara kompetensi
profesional guru dalam
pembelajaran terhadap
keterampilan komunikasi
sains siswa SD dan
peluang terdapat
pengaruh adalah hanya
20% saja.




BAB V

PEMBAHASAN

A. Kompetensi Profesional Guru dalam Pembelajaran SD di Kota Malang
(Variabel X)

Hasil analisis deskriptif angket kompetensi profesional guru yang diisi
oleh 6 guru dari 3 sekolah dasar di Kota Malang adalah 17% responden atau
1 guru sudah sangat menguasai apabila di analisis dari hasil rata-rata seluruh
item dan 83% responden atau 5 guru lainnya mendapatkan skor rata-rata 4
yang artinya sudah menguasai kompetensi profesional guru. Maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata guru SD di Kota Malang dapat dikatakan sudah
memenuhi kompetensi profesional guru karena sudah terkualifikasi dengan
menempuh pendidikan minimal S1 dan dalam pelaksanaan pembelajaran
guru sudah melaksanakan sesuai kompetensi profesional guru yang harus
dimiliki yaitu menguasai materi secara mendalam.

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keterampilan
guru untuk menguasai materi yang akan disampaikan kepada siswa secara
mendalam dan cara tepat yang dimiliki guru untuk menyampaikan materi
kepada siswa. “ Cara tepat untuk menyampaikan materi mencakup
penguasaan bahan ajar, penguasaan kurikulum, kemampuan menguasai

landasan kependidikan (memiliki usaha untuk mewujudkan tujuan

*Rizkiana Nurutami dan Adman , Kompetensi professional guru sebagai determinan
terhadap minat belajar siswa. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. Vol. 1.No. 1.th 2016.
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pendidikan yang harus dicapai), pemahaman teori belajar dan tahapan
perkembangan psikologi peserta didik, kemampuan dalam mengevaluasi
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.*® Dari hasil rata-rata angket
guru, dapat disimpulkan bahwa guru sudah menguasai materi secara
mendalam, guru sudah bisa mengevaluasi perkembangan keterampilan
komunikasi sains siswa, dan dalam pembelajaran guru sudah bisa menjadi
guru yang menjadi teladan karena memiliki komunikasi dan bahasa yang
baik.

Guru yang profesional adalah seseorang guru yang memiliki
kompetensi, kualifikasi akademik minimal S1, dan sertifikat sebagai
pendidik sesuai syarat dan jenjang tertentu.** Guru kelas IV dan V sudah
sesuai dengan syarat guru profesional karena sudah memiliki gelas Sarjana
dan memiliki sertifikat sebagai pendidik.

Dari teori diatas indikator yang ingin peniliti capai adalah guru
menguasai materi secara mendalam dan guru mampu mengevaluasi

keterampilan komunikasi sains siswa.

Tabel 5.1
Kesimpulan Hasil Angket Kompetensi Profesional guru
Indikator Item Hasil Rata-rata Keterangan
Menguasai Materi 6-10 4 Menguasai
Evaluasi 25-26 4 Menguasai
Penggunaan Bahasa 27 4 Menguasai

*Ibid..him 158.
44Jamal, Op.Cit him 47
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Pada analisis angket kompetensi profesional guru, indikator
kompetensi profesional guru yang ingin diteliti adalah penguasaan materi
secara mendalam, kemampuan guru dalam mengevaluasi keterampilan
komunikasi sains siswa, dan penggunaan bahasa yang digunakan guru baik
dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil rata-rata angket kompetensi
profesional guru menyatakan bahwa guru sudah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kompetensi profesional guru yang harus
dimiliki.

Kompetensi profesional guru sangatlah penting untuk dimiliki oleh
seorang guru. Karena dengan dikuasainya kompetensi profesional guru
maka siswa akan mudah dalam menerima materi pembelajaran yang
diajarkan. Berdasarkan teori tentang kompetensi profesional guru, guru
seharusnya sangat menguasai materi yang akan diajarkan, guru seharusnya
sangat mampu memanfaatkan media dan sumber belajar dan guru juga
seharusnya sangat bagus dalam mengelola pembelajaran. Jadi seharusnya
skor rata-rata yang didapat adalah 5 dengan keterangan sangat menguasai.

Pada RPP guru kelas IV T2 ST1 PB1 tentang manfaat panas matahari,
terlihat bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi
guru yang harus dimiliki yaitu menguasai materi secara mendalam. Pada
RPP guru sudah menunjukkan penguasaan materi sains dalam
pembelajaran. Contohnya terdapat pada kegiatan inti berikut:

1. Siswa diingatkan kembali tentang manfaat panas matahari yaitu

menguapkan zat cair yang terdapat di Bumi.
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2. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil belajar

selama sehari. Integritas

3. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui
hasil ketercapaian materi).

Pada RPP guru kelas V T5 ST1 PB2 tentang penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya, terlihat bahwa guru sudah melaksanakan
pembelajaran sesuai kompetensi guru yang harus dimiliki yaitu menguasai
materi secara mendalam. Pada RPP guru sudah menunjukkan penguasaan
materi sains dalam pembelajaran. Contohnya terdapat pada kegiatan inti
berikut:

1. Guru membuka diskusi tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya.

2. Siswa mencari arti dari kata-kata yang sulit dengan berdiskusi. Guru dapat
membantu siswa untuk mencari tahu arti kata tersebut atau siswa juga
dapat menggunakan kamus Bahasa Indonesia.

3. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

B. Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD di Kota Malang (Variabel Y)
Pada penelitian ini, siswa yang mengisi angket keterampilan
komunikasi sains siswa ada 65 siswa dari 3 SD yang ada di Kota Malang.
Berdasarkan hasil analisis hasil angket 5% responden atau 3 siswa
memiliki keterampilan komunikasi sains sangat bagus, sebesar 45%

responden atau 29 siswa memiliki keterampilan komunikasi sains bagus,
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kemudian sebesar 48% responden atau 32 siswa memiliki keterampilan
komunikasi sains cukup namun sebesar 2% atau 1 siswa memiliki
keterampilan sains yang kurang bagus. Dari hasil rata-rata angket
keseluruhan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa SD kelas IV dan V di
kota Malang sudah memiliki keterampilan komunikasi sains siswa yang
baik dalam pelaksanaan pembelajaran sains.

Keterampilan komunikasi sains siswa tiap sekolah tentunya
berbeda, berikut adalah hasil analisis keterampilan komunikasi sains siswa
SD di SDN Purwantoro 03 Malang. Dari 22 responden yang ada pada SDN
Purwantoro 03 Malang, 9% responden atau 2 siswa memiliki keterampilan
komunikasi sains sangat bagus, 41% responden atau 9 siswa memiliki
keterampilan komunikasi sains yang sudah bagus bagus, 45% responden
atau 10 siswa memiliki keterampilan komunikasi sains cukup bagus, dan
sebesar 5% atau 1 siswa memiliki keterampilan komunikasi sains yang
kurang bagus. Hasil analisis tersebut menjelaskan bahwa siswa di SDN
Purwantoro 03 Malang sudah memiliki keterampilan komunikasi sains
siswa dengan baik khususnya dalam pembelajaran sains.

Pada SDN Bunulrejo 06 Malang terdapat 22 responden, dari 22
responden tersebut sebesar 5% responden atau 1 siswa memiliki
keterampilan komunikasi sains sangat bagus, sebesar 50% responden atau
11 siswa memiliki keterampilan komunikasi sains yang sudah bagus dan
sebesar 45% responden atau 10 siswa memiliki keterampilan komunikasi

sains siswa cukup bagus. Hasil analisis tersebut menjelaskan bahwa siswa
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di SDN Bunulrejo 06 Malang sudah memiliki keterampilan komunikasi
sains siswa dengan baik khususnya dalam pembelajaran sains.

Kemudian untuk SD Plus Al Kautsar Malang, peneliti mengambil
data dari 21 responden. Sebesar 43% responden atau 9 siswa memiliki
keterampilan komunikasi sains yang sudah bagus dan sebesar 57%
responden atau 12 siswa memiliki keterampilan komunikasi sains cukup
bagus. Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis diatas adalah siswa di
SDN Purwantoro 03 Malang sudah cukup memiliki keterampilan

komunikasi sains siswa dengan baik khususnya dalam pembelajaran sains.

Keterampilan yang diharapkan dari siswa lulusan abad-21 antara lain:
Criticaland creative thinking, Communication skills, information/digital
literacy, interpersonal skill, basic skill, inquiry/reasoning skill, problem
solving,dan multicultural literacy, technological skill. * Hal ini
menjelaskan bahwa keterampilan komunikasi sangatlah penting untuk
dikuasai siswa karena keterampilan komunikasi diperlukan untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar.

Keterampilan komunikasi sains adalah kemampuan menerima dan
mampu menyampaikan informasi terkait materi sains. Siswa dapat
menyampaikan pendapat, bertanya dengan bahasa nya sendiri, mampu
menyimpulkan materi sains yang telah dipelajari. Berikut adalah aspek-

aspek pengukuran komunikasi sains siswa dilihat dari: aspek komunikasi

*Pupuh Fachurrohman dan Suryana, Guru Profesional, (Bandun:PT Refika Aditaa 2012),

Him 10.
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sains secara lisan, aspek komunikasi sains secara tertulis, aspek
kematangan sosial dan aspek kematangan emosional.*®
Berikut adalah indikator yang ingin peneliti capai yang terdapat
pada item pernyataan:
1. Aspek lisan
Item yang tercakup pada aspek lisan terdapat pada item 3 dengan

pernyataan suka menjelaskan informasi tentang materi sains dengan
bahasa sendiri dan hasil rata-ratanya adalah (kadang-kadang), item 4
dengan pernyataan selalu menyampaikan hasil kerja dengan bahasa
sendiri (sering), item 6 dengan pernyataan mendengarkan pertanyaan
terlebih dahulu sebelum menjawab (sering), item 7 dengan pernyataan
selalu mengajukan pertanyaan yang belum dimengerti (sering), item 8
dengan pernyataan suka menjawab pertanyaan dengan bahasa sendiri
(sering), item 10 dengan pernyataan suka berpendapat dengan bahasa
sendiri (sering), item 14 dengan pernyataan mempunyai keingintahuan
yang besar terhadap materi sains (sering), dan item 15 dengan
mengamati dan membaca teks bacaan tentang materi sains (sering).
Hal ini dapat disimpulkan dari hasil rata-rata angket siswa bahwa
siswa kelas IV dan V SD di Kota Malang sudah memiliki komunikasi
lisan yang baik. Pada LKS siswa pun menunjukkan bahwa siswa

dituntut untuk mampu mengembangkan keterampilan komunikasi

“® Diana Kartika, Sriyoo, Nur Ngazizah. Pengembangn instrument untuk mengukur
kemampuan komunikasi sains siswa SMA.Jurnal Radiasi. VVol. 08.No. 1.th. 2016.
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sains secara lisan seperti menjelaskan hasil pekerjaan yang sudah
dikerjakan dan menjelaskan hasil dari percobaan.
Aspek tulisan

Pada item 16 dengan pernyataan membuat pertanyaan setelah
membaca denan hasil rata-rata (kadang-kadang), pada item 18 dengan
pernyataan membuat rangkuman dengan bahasa sendiri (kadang-
kadang), pada item 21 dengan pernyataan suka merangkum dan
menyusun laporan percobaan (kadang-kadang). Hal ini dapat
disimpulkan dari hasil rata-rata angket siswa bahwa siswa kelas IV
dan V SD di Kota Malang sudah cukup memiliki komunikasi dalam
bentuk tulisan. Pada LKS siswa pun menunjukkan bahwa siswa
dituntut untuk mampu mengembangkan keterampilan komunikasi
sains dalam bentuk tulisan seperti membuat laporan percobaan,
membuat pertanyaan, dan membuat peta konsep.
Aspek sosial

Aspek sosial terdapat pada item 12 dengan pernyataan selalu
menghargai pendapat orang lain (sering), pada item 13 dengan
pernyataan selalu membantu teman dalam menyampaikan pendapat
(sering), pada item 17 dengan pernyataan mampu menyesuaikan diri
saat berkelompok (sering) dan pada item 19 dengan pernyataan akan
meminta bantuan oranglain apabila mengalami kesuilatan dalam
menemukan jawaban atau solusi (sering). Hal ini dapat disimpulkan

dari hasil rata-rata angket siswa bahwa siswa kelas IV dan V SD di
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Kota Malang sudah memiliki komunikasi secara sosial yang baik.
Pada LKS siswa pun menunjukkan bahwa siswa dituntut untuk
mampu untuk bersosialisasi dalam berkelompok dan siswa dituntut
untuk menerima pendapat orang lain saat berdiskusi.
4.  Aspek emosional

Aspek emosional terdapat pada item 9 dengan pernyataan tidak
panik saat berkomunikasi ketika mendapatkan masalah (kadang-
kadang). Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak
siswa yang belum bisa mengontrol emosi dengan tidak panik ketika

mendapatkan masalah.

Secara keseluruhan keterampilan komunikasi sains siswa dapat dilihat
pada item 2 dengan pernyataan siswa percaya dengan keterampilan
komunikasi sains (kadang-kadang), pada item 5 dengan pernyataan suka
mendeskripsikan objek dengan cermat (kadang-kadang), pada item 11
dengan pernyataan mampu membuat pesan menarik pada materi sains
(kadang-kadang), pada item 20 dengan pernyataan selalu memberikan alasan
berdasarkan bukti (sering) dan pada item 22 dengan pernyataan suka
membuat kesimpulan di akhir pembelajaran sains (kadang-kadang).

Pada LKS siswa, dapat dilihat bahwa siswa kelas IV sudah mampu
membuat laporan percobaan tentang panas matahari dan siswa sudah mampu
menjelaskan peta konsep yang dibuat tentang manfaat panas matahari. Untuk

kelas V, siswa sudah mampu membuat tabel/bagan terkait tentang
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penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya dan siswa sudah berani
membuat pertanyaan terkait apa yang ingin mereka ketahui. Pada LKS
siswa, siswa sudah dituntut untuk mengembangkan aspek sosial dengan
mengharuskan siswa untuk berdiskusi dengan teman dan berkelompok saat
melakukan percobaan. Hal ini menyimpulkan bahwa, dalam pembelajaran
siswa sudah mampu mengembangkan keterampilan komunikasi dalam aspek
lisan, tulisan, sosial serta emosional.

C. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Dalam Pembelajaran Terhadap
Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD di Kota Malang

Pada uji hipotesis, peneliti memilih analisis regresi linier sederhana
karena peneliti ingi mencari adakah pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y. analisis regresi adalah suatu metode statistic untuk
memprediksi nilai Y untuk nilai X yang telah diberikan.*’

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara kompetensi profesional guru dalam pembelajaran
terhadap keterampilan komunikasi sains siswa SD kelas 1V dan V di Kota
Malang. Pernyataan ini diambil dari hasil SPSS yang memiliki nilai
signifikansi antara kedua nya sebesar 0,374. Dasar pengambilan keputusan
tersebut adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel X dan Y tidak

berpengaruh. Maka kesimpulan dari peneltian ini adalah Ho diterima

*T Astria H, Kurnia M, Erlina AA, Implementasi Regresi Linier Sederhama Pada Penyajian
Hasil Prediksi Pemakaian Air Bersih PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung dengan Sistem
Informasi Geografis, Jurnal Informatika Mulawarman, Vol 11 No 2, 2016.
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sedangkan Ha ditolak. Hal ini dapat dilihat dari tabel coeffecients hasil
analisis uji hipotesis dengan bantuan SPSS.

Koofesien determinasi atau R square adalah seberapa pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. hal ini berguna untuk memprediksi dan
melihat seberapa besar konstribusi pengaruh yang diberikan variabel X
terhadap variabel Y. koofesien determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel X dalam menerangkan variabel Y.*®

Pada penelitian ini hasil dari tabel model summary di SPSS,
mendapatkan nilai R Square sebesar 0,200 sehingga dapat diketahui
bahwa sebesar 20% keterampilan komunikasi sains siswa dipengaruhi
oleh kompetensi profesional guru sedangkan sebesar 80% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dicantumkan dalam penelitian ini. Ketidak
adaan pengaruh antara keduanya ini dapat juga dilihat dari hasil angket,
bahwa kompetensi guru sudah bagus dan rata-rata guru menguasai pada
item angket yang terdapat indikator kompetensi profesonal guru yang
ingin dicapai. Sedangkan keterampilan komunikasi sains siswa tidak
semuanya menguasai pada item indikator keterampilan komunikasi sains

siswa.

* R. Yudha AP, Mustapha K, Analisis Pengaruh Brand Reputation, Brand Competence, dan
Brand Liking terhadap Trust in Brand Pada Konsumn Windows Phone Nokia di Surabaya, Jurnal
Studi Manajemen & Organisasi , Vol 10 No 2, 2013.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Guru SD di kota Malang sudah melakukan kompetensi profesional
guru dalam pembelajaran dengan baik. Rata-rata Guru sudah
terkualifikasi akademik minimal memiliki gelas S1. Pada hasil angket
kompetensi profesional guru sudah dapat dikatakan bagus karena guru
sudah mampu menguasai materi secara mendalam, guru dapat
mengevaluasi perkembangan keterampilan komunikasi sains siswa,
dan guru memiliki penggunaan bahasa yang baik dalam pembelajaran.
Pada RPP guru sudah tercantum bahwa guru sudah menunjukkan
penguasaan materi secara mendalam khususnya pada materi sains.

2. Siswa SD kelas IV dan V di Kota Malang sudah memiliki
keterampilan komunikasi sains yang baik. Karena siswa sudah berani
menyampaikan hasil kerja dengan bahasa sendiri, siswa sudah berani
bertanya dan menjawab pertanyaan tentang materi sains serta siswa
juga selalu membuat ringkasan teks di akhir pembelajaran. Pada LKS
siswa dituntut untuk bisa mengembangkan keterampilan komunikasi

sains baik dalam aspek lisan, tulisan, sosial, maupun emosional.
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3. Tidak ada pengaruh antara kompetensi profesional guru dalam
pembelajaran terhadap keterampilan komunikasi sains siswa SD kelas
IV dan V di Kota Malang.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian diatas, berikut adalah beberapa
saran yang mungkin dapat berguna bagi subjek penelitian dan SD lainnya

di kota Malang:

1. Pentingnya upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan
kompetensi profesional guru pada tiap-tiap sekolah melalui
penguasaan materi secara mendalam pada materi yang akan diajarkan,
guru mengajar sesuai dengan keterampilannya, dan guru harus
memiliki kualifikasi akademik minimal S1 dan harus memiliki
sertifikat sebagai pendidik.

2. Kepada siswa dihimbau agar terus rajin belajar khususnya pada mata
pelajaran sains agar keterampilan komunikasi sains siswa meningkat.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan
dan penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan agar penelitian ini
lebih baik dan sempurna daripada penelitian sebelumnya dengan

memberikan pembahasan yang lebih luas dan mendalam.
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LAMPIRAN 1

ANGKET KOMPETENSI PROFESSIONAL GURU SD DALAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Sebagai Guru

Petunjuk

1. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Angket ini terdiri dari pernyataan.

3. Berilah tanda “v™ pada kolom Sangat Menguasai (SM), Menguasai (M), Cukup
Menguasai (CM), Kurang Menguasai (KM), dan Tidak Menguasai (TM) sesuai dengan

yang dilakukan.

4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua pernyataan
sesuai dengan yang anda lakukan dan anda alami dengan jujur.

Tujuan :
Mengevaluasi sejauh mana kompetensi profesional guru SD di Kota Malang.

No Indikator/ Aspek SKOR
Aspek
I. PRA PEMBELAJARAN SM CM | KM | TM
1. Mengajak siswa untuk berdoa.
2. Mempersiapkan kesiapan ruang kelas, alat
pembelajaran, dan media siswa untuk belajar
sains.
3. Mempersiapkan kesiapan belajar siswa.
4. Melakukan kegiatan apresiasi sebelum melakukan
pembelajaran.
5. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

dan rencana kegiatan pembelajaran sains.

Il. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A

Penguasaan Materi Pelajaran

1.

Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran




sains.

Melaksanakan pembelajaran sains secara runtut.

Mengaitkan materi sains dengan pengetahuan lain

yang relevan.

Menyampaikan materi sains dengan jelas, sesuai

dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa.

Mengaitkan materi sains dengan realita

kehidupan.

Pendekatan/ Strategi Pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan
karakteristik siswa yaitu berkembangnya

kemampuan komunikasi sains siswa.

Menguasai kelas.

Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual.

Guru bersifat terbuka kepada siswa.

Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif.

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

alokasi waktu yang direncanakan.

Pemanfaatan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran

Menggunakan media secara efektif dan efisien.

Menghasilkan pesan yang menarik dari media

yang digunakan.

Melibatkan siswa saat menggunakan media.

Menggunakan media yang sesuai dengan tujuan,

siswa, situasi dan lingkungan.

Pembelajaran yang Memicu dan Melibatkan siswa

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran.




2. Melaksanakan pembelajaran sains secara
individual, kelompok, atau klasikal.

3. Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa.

4, Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa

dalam belajar sains.

E Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Memantau berkembangnya kemampuan
komunikasi sains siswa selama proses

pembelajaran sains.

2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yaitu berkembangnya

kemampuan komunikasi sains siswa.

& Penggunaan Bahasa

Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas,

baik, dan benar.

2. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai

dan menarik.

111. PENUTUP

1. Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman

dengan melibatkan siswa.

2. Membuat kesimpulan materi pembelajaran sains.

3. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan
arahan atau kegiatan atau tugas sebagai bagian

remidial/ pengayaan.

Sumber : Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 (APKG 2)

Keterangan:

5 = SM (Sangat Menguasai)
4 = M (Menguasai)

3 = CM (Cukup Menguasai)

2 = KM (Kurang Menguasai)

81



82

1=TM (Tidak Menguasai)
LAMPIRAN 2

ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SAINS SISWA SD

Nama Sekolah
Kelas

Petunjuk :

5. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk dengan cermat.

6. Angket ini terdiri dari 22 pernyataan.

7. Berilah tanda “v™ pada kolom Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-Kadang (KK),
Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP) sesuai dengan yang dilakukan.

8. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua pernyataan
sesuai dengan yang kamu lakukan dan kamu alami dengan jujur.

Tujuan :
Mengevaluasi sejauh mana keterampilan komunikasi sains siswa SD di Kota Malang.

No. Pernyataan SS| S |[KK| J | TP

1. | Saya senang belajar sains.

2. | Saya percaya dengan keterampilan komunikasi saya
dalam pembelajaran sains.

3. | Saya suka menjelaskan informasi tentang materi
sains dengan bahasa saya sendiri.

4. | Saya selalu menyampaikan hasil kerja individu
maupun kelompok.

5. | Saya suka mendeskripsikan suatu objek dengan
cermat.

6. | Sebelum menjawab, saya selalu mendengarkan
pertanyaan terlebih dahulu kemudian memikirkan
apa jawaban yang tepat untuk menjawab pertanyaan
tersebut.

7. | Saya selalu mengajukan pertanyaan tentang materi
sains yang belum saya mengerti.

8. | Saya suka menjawab pertanyaan tentang materi
sains dengan bahasa saya sendiri.

9. | Saya tidak panik saat berkomunikasi jika saya
mendapatkan masalah.

10. | Saya lebih suka berpendapat dengan bahasa saya




sendiri.

11.

Saya mampu membuat pesan menarik pada materi
sains yang saya pelajari.

12.

Saya selalu menghargai pendapat orang lain.

13.

Saya selalu membantu teman dalam menyampaikan
pendapat.

14.

Saya mempunyai keingintahuan yang besar terhadap
materi sains dan selalu ingin menanyakan kepada
guru.

15.

Saya mengamati sebuah teks bacaan sains terlebih
dahulu sebelum saya membaca secara keseluruhan.

16.

Saya membuat pertanyaan tentang kandungan teks
bacaan sains setelah membaca.

17.

Saya mampu menyesuaikan diri saat berkelompok.

18.

Saya membuat rangkuman dari teks bacaan sains
yang saya baca dengan menggunakan bahasa saya
sendiri.

19.

Jika saya tidak menemukan jawaban atau solusi dari
permasalahan yang saya hadapi, saya akan meminta
bantuan orang lain.

20.

Saya selalu memberikan alasan berdasarkan bukti.

21.

Saya suka merangkum dan menyusun laporan
percobaan.

22.

Saya suka membuat kesimpulan di akhir
pembelajaran sains.

Jumlah

Sumber :
Diana Kartika, Sriyono, Nur Ngazizah. Pengembangan Instrumen untuk Mengukur Kemampuan
Komunikasi Sains Siswa SMA. Jurnal RADIASI, Universitas Muhammadiyah Purworejo.
Vol.08.No. 1 th.2016

Keterangan :

SS : Sangat Sering

S . Sering

KK  :Kadang-Kadang
J : Jarang

TP : Tidak Pernah
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Lampiran 3

Uji Validasi Dosen Validator 1 : Rizki Amelia, M.Pd

LEMBAR VALIDASI

ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU SD/MI di KOTA MALANG

Nama : Agna Quines Takasen

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : IImu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Evaluasi Kompetensi Profesional Guru dalam PelaksanaanPembelajaran

terhadap Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD/MI di Kota Malang.

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi kompetensi profesional guru SD/MI di
Kota Malang, peneliti bermaksud mengadakan validasi instrumen angket yang telah
dikembangkan berdasarkan referensi yang serupa dengan penelitian. Oleh karena itu,
peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini. Indikator
kompetensi porfesional guru yang ingin dicapai diantaranya adalah guru mampu
memahami dan menguasai materi pembelajaran sains, mampu mengembangkan dan
memanfaatkan media dan sumber belajar, mampu mengelola program pembelajaran sesuai
KI KD dan tujuan, mampu mengelola kelas, serta mampu menyusun perangkat penilaian
atau evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa. Tujuan dari pengisian angket adalah utuk
mengetahui sejauh mana kompetensi professional guru SD/MI di kota malang. Tujuan
validasi instrumen angket yaitu mengetahui kesesuain instrumen angket yang telah
dikembangkan dengan indikator kompetensi professional guru. Atas ketersediaan

Bapak/Ib kan terigpakasih.
apak/Ibu saya mengucapkan enzl;l 0151 M-pd

Nama : "Uq

Jabatan : Dosen
Instansi - UIN Mo«(a_n]
Alamat : Nqb.nj

B. Petunjuk

1. Mohon diberikan tanda checklist (v') pada kolom sesuai dengan penilaian dari
Bapak/Ibu.

2. Aspek yang dinilai adalah sebagai berikut :
a) Keterkaitan indikator dengan tujuan.
b) Kesesuaian pertanyaan/pernyataan dengan indikator yang diukur.
c) Kesesuaian pertanyaan/pernyataan dengan tujuan.
d) Bahasa yang digunakan baik dan benar.

3. Angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud adalah sebagai beirkut :
0 = tidak valid
1 = kurang valid
2 = cukup valid



3 =valid
4 = sangat valid

Huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud adalah sebagai berikut :

A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang

D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E = tidak dapat digunakan
C. Angket Validasi

No Aspek yang dinilai
Aspek - b -
0(1(2(3|4(0|1(|2|3 |4 23 3
I. PRA PEMBELAJARAN
L v v v v
2, 3 v J v
3. v v v v
4. 7 ( 4 S
3 v / v/ v
II. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. Penguasaan Materi Pelajaran
: v v v v
2, o . v
- v v Y J
4. 74 v ~ i
5. v W v ~
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran
b v Y J v
2. v % v v/
B \ v v v
4. / v v </
3. J v v v
v J % o
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C. Pemanfaatan sumber belajar/ media pembelajaran
1, o J ,
2. o i/ "
3. 7 ", v Y,
4. v J / v
D. Pembelajaran yang memicu dan melibatkan siswa
1 1% v v v
2 v N J "
3 v { v Vv
4. v v v J
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1 v v v J
2 e v v v
F Penggunaan Bahasa
1 N J v
2 J N

III. PENUTUP
1; v v v
2, v v v v
3. v v N

. Penilaian Angket secara umum

URAIAN A B
Penilaian secara umum terhadap agket
tentang keterampilan komunikasi sains \/
SD/MI di Kota Malang.




Komentar dan Saran :

) W{j"“" femberian ag/(e'l c{l'cmivmkan
, Jex ongfef nf megggonsken onghet / bustorer gy fudah

Validator,

e

NP, Riafct AMELIA , M. p
/9920¢LS 2018020) 214T
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LEMBAR VALIDASI

ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SAINS SISWA SD/MI di KOTA MALANG

Nama : Agna Quines Takasen

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Evaluasi Kompetensi Profesional Guru dalam PelaksanaanPembelajaran

terhadap Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD/MI di Kota Malang.

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi keterampilan komunikasi sains siswa
SD/MI dalam pembelajaran sains untuk siswa SD/MI kelas 4 dan 5, peneliti bermaksud
mengadakan validasi instrumen angket yang telah dikembangkan berdasarkan referensi
yang serupa dengan penelitian. Oleh karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi angket di bawah ini. Indikator keterampilan komunikasi sains siswa SD/MI
yang ingin dicapai tercakup pada 4 aspek yaitu aspek komunikasi sains secara lisan, aspek
komunikasi sains secara tertulis, aspek kematangan sosial dan aspek kematangan
emosional. Tujuan dari pengisian angket adalah utuk mengetahui sejauh mana
keterampilan komunikasi sains siswa SD/MI di kota malang. Tujuan validasi instrumen
angket yaitu mengetahui kesesuain instrumen angket yang telah dikembangkan dengan
indikator keterampilan komunikasi sains siswa. Atas ketersediaan Bapak/Ibu saya

mengucapkan terimakasih. - ; M.pd
Nama , F}%kl Amo. a,
Jabatan - Dosen

Instansi s UIN MO‘I‘"@

Alamat 3 Mq[qg

B. Petunjuk

1. Mohon diberikan tanda checklist (v') pada kolom sesuai dengan penilaian dari
Bapak/Ibu.

2. Aspek yang dinilai adalah sebagai berikut :
a) Keterkaitan indikator dengan tujuan.
b) Kesesuaian pertanyaan/pernyataan dengan indikator yang diukur.
¢) Kesesuaian pertanyaan/pernyataan dengan tujuan.
d) Bahasa yang digunakan baik dan benar.

3. Angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud adalah sebagai beirkut :
0 = tidak valid
1 = kurang valid
2 = cukup valid
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3 =valid

4 = sangat valid
4. Huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud adalah sebagai berikut :
A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang

D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = tidak dapat digunakan

C. Angket Validasi

No Soal Aspek yang dinilai
b ¢

01 3 2(3 2|3 3
7 s N I J
2. v Vs v
3. / v v
4. W/ a K/ "
5. / v v W
6. v v Vv /
7. v v v Vi
B i v ul N
9. N v
10. J v
11. v v N o
12 r of v 7
13. J v o &f
14. / o W J
15. / o d J
16. \/ 3 J of
17. J J N 7
18. /
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19. \/

S I

20. v

21.

22; J
23.

<| << ||~
< |l<a|<| |~
<

. Penilaian Angket secara umum
URAIAN A B C D E

Penilaian secara umum terhadap agket \/
tentang keterampilan komunikasi sains
SD/MI di Kota Malang.

Komentar dan Saran :

[nddeator Kenompoan  Berkomymlcast Per(\) &f@rfgm lag;

2' 'ﬁ,/w,\f;embmonapjkefpeﬂuwmnﬂw&an '

ei 2020
Malang, &9M

Validator,

takr AMeLts M.Pd
NIP. /99205 IS 2018620] o tys
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Lampiran 4

Uji Validasi dosen Validator 2 : Pak Agus Mukti Wibowo, M.Pd

ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
MI/SD

Nama Sekolah
Sebagai Guru

Petunjuk :
1. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk dengan cermat.
2. Angket ini terdiri dari pernyataan.
3. Lingkarilah pada kolom 1,2,3,4, dan 5 sesuai dengan yang dilakukan.
4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua
pernyataan sesuai dengan yang anda lakukan dan anda alami dengan jujur.

No Indikator/ SKOR
Aspek

I. PRA PEMBELAJARAN

1. | Mengajak siswa untuk berdoa. 1123
2. | Mempersiapkan kesiapan ruang kelas, alat 112 |3
pembelajaran, dan media siswa untuk belajar
sains.
Mempersiapkan kesiapan belajar siswa. 1NNy 2
4, Melakukan kegiatan apresiasi sebelum 1|2

melakukan pembelajaran.

5. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 112 |3
dan rencana kegiatan pembelajaran sains.

1. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A | Penguasaan Materi Pelajaran

1. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 1123
sains.

2. | Melaksanakan pembelajaran sains secararuntut. | 1 | 2 | 3
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Mengaitkan materi sains dengan pengetahuan
lain yang relevan.

Menyampaikan materi sains dengan jelas, sesuai
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa.

Mengaitkan materi sains dengan realitas
kehidupan.
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Pendekatan/ Strategi Pembelajaran

1. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 1123|415
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan
karakteristik siswa yaitu berkembangnya
kemampuan komunikasi sains siswa.

2. | Menguasai kelas. 1123 5

3. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 11213 5
kontekstual.

4. | Guru bersifat terbuka kepada siswa. 1123 5
Melaksanakan pembelajaran yang 1123 5
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif.

6. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 112 (3]4]|5
alokasi waktu yang direncanakan.

C | Pemanfaatan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran

1. | Menggunakan media secara efektif dan efisien. 112 (3]|]4]|5

2. | Menghasilkan pesan yang menarik. 112 (3]|]4]|5

3. | Melibatkan siswa dalam melibatkan media. 112 (3]4]|5

4. | Menggunakan media yang sesuai dengantujuan, | 1 | 2 | 3 | 4 | 5
siswa, situasi dan lingkungan.

D | Pembelajaran yang Memicu dan Melibatkan siswa

1. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 1123|415
pembelajaran.

2. | Melaksanakan pembelajaran sains secara 1123|415
individual, kelompok, atau klasikal.

Menunjukan sikap terbuka terhadap respon 1123 5

4. Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa 1123 5

E Penilaian Proses dan Hasil Belajar




No Indikator/ SKOR
Aspek

1. | Memantau berkembangnya kemampuan 3
komunikasi sains siswa selama proses
pembelajaran sains.

2. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 3
kompetensi (tujuan) yaitu berkembangnya
kemampuan komunikasi sains siswa.

F Penggunaan Bahasa
Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, 3
baik, dan benar.

2. | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai. 3

1. PENUTUP

1. | Melakukan refleksi dengan membuat rangkuman 3
dengan melibatkan siswa.

2. | Membuat kesimpulan materi pembelajaran sains. 3

3. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 3
arahan atau kegiatan atau tugas sebagai bagian
remidial/ pengayaan.

Sumber : Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 (APKG2)

Keterangan:

1= SM (Sangat Menguasai)

2= M (Menguasai)

3= CM (Cukup Menguasai)

4= KM (Kurang Menguasai)

5= TM (Tidak Menguasai)
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Komentar dan Saran:

1. Sudah baik, hanya perlu revisi sedikit.

2. Kata-kata dipersingkat sesuai intinya saja.

Agus Mukti Wibowo, M.Pd

NIP. 197807072008011021
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ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SAINS SISWA

MI/SD
Nama Sekolah
Kelas
Petunjuk :
1. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk dengan cermat.
2. Angket ini terdiri dari ... pernyataan.
3. Berilah tanda “” pada kolom Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-Kadang
(KK), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP) sesuai dengan yang dilakukan.
4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua
pernyataan sesuai dengan yang kamu lakukan dan kamu alami dengan jujur.
No. Pernyataan SS S | KK J TP
1. | Saya senang belajar sains.
2. | Saya percaya dengan keterampilan komunikasi saya
dalam pembelajaran sains.
3. | Saya suka menjelaskan informasi tentang materi
sains dengan bahasa saya sendiri.
4. | Saya selalu menyampaikan hasil kerja individu
maupun kelompok.
5. | Saya suka mendeskripsikan suatu objek dengan
cermat.
6. | Sebelum menjawab, saya selalu mendengarkan
pertanyaan terlebih dahulu kemudian memikirkan
apa jawaban yang tepat untuk menjawab
pertanyaan tersebut.
7. | Saya selalu mengajukan pertanyaan tentang materi
sains yang belum saya mengerti.
8. | Saya suka menjawab pertanyaan tentang materi
sains dengan bahasa saya sendiri.
9. | Saya tidak panik dan gugup saat berkomunikasi jika
saya mendapatkan masalah.
10. | Saya lebih suka berpendapat dengan bahasa saya

sendiri.
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11. | Saya mampu membuat pesan yang terkandung pada
materi sains yang sedang saya pelajari.

12. | Saya selalu menghargai pendapat orang lain.

13. | Saya selalu membantu teman dalam menyampaikan

pendapat.
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No Pernyataan SS S K J | TP
14. | Saya mempunyai keingintahuan yang besar terhadap
materi sains dan ingin menanyakan kepada guru.
15. | Saya mengamati sebuah teks bacaan sains terlebih
dahulu sebelum saya membacanya secara
keseluruhan.
16. | Saya membuat pertanyaan tentang kandungan teks
bacaan sains setelah membaca.
17. | Saya mampu menyesuaikan diri saat berkelompok.
18. | Saya membuat rangkuman dari teks bacaan sains
yang saya baca dengan menggunakan bahasa saya
sendiri.
19. | Jika saya tidak menemukan jawaban atau solusi dari
permasalahan yang saya hadapi, saya akan meminta
bantuan orang lain.
20. | Saya selalu memberikan alasan berdasarkan bukti.
21. | Saya mencari hubungan antara permasalahan yang
ada dengan pengalaman yang saya dapat
sebelumnya.
22. | Saya suka merangkum dan menyusun laporan
percobaan.
23. | Saya mencoba menyimpulkan hasil dari diskusi mulai
awal hingga akhir.
Jumlah
Sumber :
Diana Kartika, Sriyono, Nur Ngazizah. Pengembangan Instrumen untuk
Mengukur Kemampuan Komunikasi Sains Siswa SMA. Jurnal
RADIASI, Universitas Muhammadiyah Purworejo. Vol.08.No. 1 th.2016
Keterangan :
SS : Sangat Sering
S :Sering
KK : Kadang-Kadang
J :Jarang

TP : Tidak Pernah
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Komentar dan Saran:

1. Sudah baik, hanya perlu revisi sedikit.
2. Kata-kata dipersingkat sesuai intinya saja.

3. Sebaiknya pernyataan “saya” dihilangkan saja.

Agus Mukti Wibowo, M.Pd

NIP. 197807072008011021




LAMPIRAN 5

DAFTAR NAMA SISWA

100

No

Asal Sekolah

Nama Siswa

SD Plus Al Kautsar

Malang

Isellia Agitya Putri

Siti Raisyalina Mustafa

Azarine Calya Eka Aqila

Rafi Ayub Sulaiman Lubis

Anisa Salsabilla Kansa Alam

Moreno Hasyim Wismono

Abyan Fazli Budiono

Andika Agung

Aditya Agung

10.

Muhammad Ramadhan Prawira

11.

Chevy Reginald Arrayan

12.

Hasya Mirza Hedhi Putra

13.

Thabita Husniyah Alkaff

14.

Almira Tathiana Azalia

15.

Rometo Romansyah

16.

Ageela Fatin Maharani

17.

Adhly Ghyfarri

18.

Prama Putra Yudha
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19.

Muhammad Karrar

20.

Syabil Abiy Puntodewa

21.

Tristan Aaron Nayaka

SDN

Malang

Bunulrejo

06

22.

Muhammad Rasya Al Rasyid H

23.

Nadia Aisha Putra

24,

Aulia Rahma Pandita Alkafi

25,

Yasmin Najla Khairunnisa M

26.

Risma Aulia P

217.

Aisha Kirana Azzalea

28.

Syahla Najwa

29.

Aisha Arraya Azzalea

30.

Alyaa Andine Alifia

31.

Fadhil Ahmad M

32.

Habibi

33.

Athallah Azzam Labib

34.

Asla Maysaroh

35.

Cindy Meisya

36.

Akbar Adi Candra

37.

Khanza Zahra Anggraeni

38.

Taffarel Firdaus Khadafi

39.

Naufal Maliq Agila




102

40.

Almira Yasmin

41.

Hasfhi Jagwan

42.

Adish Cantika Rachma

43.

Jawad Prasetyo

SDN

Malang

Purwantoro

03

44,

Arianda Kirana Fadhila nur

Qolba

45.

Rezky juan ramadani

46.

Muhammad Rizky Sahputra

47.

Miziel Sastraningrat

48.

Vicky lIzza el Rahma

49. | M. Bagus Alifianto

50. | Yuva Zharif Tamir Rivano
51. | Muhammad Wildan Arfa S
52. | Nayla Nadzifa

53. | Putra Dwi Irfiansyah

54. | Anzilirrohma Fisalsabila
55. | Aida Kholida

56. | Mochammad Rizki Hidayat

S57.

Muhammad Danish Irfan

58.

Salman Al Farizi

59.

Khanif Akbar
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60. | Varel Dwy Prasetya

61. | Alisya

62. | Aquila Kinanti Rifiadi

63. | Rama Brilian Ramadhan

64. | Firsada Sya'banti Rahma
Kusuma P

65. | Nadhira Pertama Hadi
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LAMPIRAN 6
Hasil Data Angket Kompetensi Profesional Guru SD Dalam Pembelajaran
Variabel Iltem6 | Item7 | Item 8 | Item 9 | Item 10 | Item 25 | Item 26 | Item 27 | Rata-Rata | Pembulatan | Keterangan
kompetensi
profesional
tiap guru
A 5 4 5 5 5 5 5 5 4,875 5 SM
B 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 M
C 4 5 4 4 4 4 5 4 4,25 4 M
D 4 4 4 4 4 4 5 4 4,125 4 M
E 4 4 4 4 4 4 5 4 4,125 4 M
F 4 4 4 4 5 4 4 5) 4,25 4 M
Rata-Rata 4,1666 | 4,1666 | 4,1666 | 4,1666 | 4,33333 | 4,16666 | 4,66666 | 4,33333
per item 67 67 67 67 3 7 7 3
Pembulatan 4 4 4 4 4 4 5 4
Keterangan M M M M M M SM M
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LAMPIRAN 7

Hasil Data Angket Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD

Nama Siswa Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item5 | Item6

ggf;ada Kirana Fadhila nur 4 ) 5 4 4 4
Rezky juan ramadani 4 3 2 3 3 4
Muhammad Rizky Sahputra 2 3 1 4 3 3
Miziel Sastraningrat 3 3 4 2 4 5
Vicky Izza el Rahma 2 4 2 3 3 4
M. Bagus Alifianto 4 4 4 4 4 5
Yuva Zharif Tamir Rivano 3 3 3 3 2 3
Muhammad Wildan Arfa S 4 4 4 3 3 4
Nayla Nadzifa 4 4 4 5 5 5
Putra Dwi Irfiansyah 5 4 4 4 4 4
Anzilirrohma Fisalsabila 5 3 3 5 5 5
Aida Kholida 3 3 1 4 3 4
Mochammad Rizki Hidayat 2 2 5 3 2 5
Muhammad Danish Irfan 4 4 4 3 3 4
Salman Al Farizi 5 5 5 5 5 5
Khanif Akbar 4 3 3 5 4 5
Varel Dwy Prasetya 4 4 4 4 4 5
Alisya 4 3 5 4 3 4
Agquila Kinanti Rifiadi 4 4 4 5 4 5
Rama Brilian Ramadhan 3 3 2 1 2 3
Firsada Sya'banti Rah

Kusuma IZ N 4 2 s 4 3 3
Nadhira Pertama Hadi 4 4 2 4 3 4
Muhammad Rasya Al Rasyid H 3 2 3 2 3 3
Nadia Aisha Putra 4 4 5 5 4 5
Aulia Rahma Pandita Alkafi 3 2 1 4 3 3
Yasmin Najla Khairunnisa M 3 4 5 5 3 5
Risma Aulia P 3 4 2 4 3 3
Aisha Kirana Azzalea 3 3 4 3 4 5
Syahla Najwa 5 4 4 4 3 4
Aisha Arraya Azzalea 3 4 5 5 4 5
Alyaa Andine Alifia 3 4 4 4 4 4
Fadhil Ahmad M 3 4 4 4 2 4
Habibi 2 4 4 3 2 5




Nama Siswa

Item 1

Item 2

Item 3

Item 4

Item 5

106

Item 6

Athallah Azzam Labib

S

IS

w

w

IS

IS

Asla Maysaroh

Cindy Meisya

Akbar Adi Candra

Khanza Zahra Anggraeni

Taffarel Firdaus Khadafi

Naufal Maliq Aqila

Almira Yasmin

Hasfhi Jagwan

Adish Cantika Rachma

Jawad Prasetyo

Isellia Agitya Putri

Siti Raisyalina Mustafa

Azarine Calya Eka Aqgjila

Rafi Ayub Sulaiman Lubis

Anisa Salsabilla Kansa Alam

Moreno Hasyim Wismono

Abyan Fazli Budiono

Andika Agung

Aditya Agung

Muhammad Ramadhan Prawira

Chevy Reginald Arrayan

Hasya Mirza Hedhi Putra

Thabita Husniyah Alkaff

Almira Tathiana Azalia

Rometo Romansyah

Ageela Fatin Maharani

Adhly Ghyfarri

Prama Putra Yudha

Muhammad Karrar

Syabil Abiy Puntodewa

uw|ih(bPWIPdPW|IAPWIRIPRIPIPWIARIPWWWWULIPWUONIWIPR WW|IW WU

VWP IWINIWIARIRARINIWIWWWIN|MM|PWWIWIW P WWLWILW|WIUL[A|PWU

VWi INWWIRLIARIWWWIN|IARIARINIPRWIARUIBIDIDRIPIWPAIPIW|D

PP |WIAR(ARINIWIWWWINIMWIWIRIWIW UL I WW|IW|RRWW|FL WU

WWWWIN|PIWWIN|IPIWININIWIPWWLWON|dD|IdDPWW|dR|IPIWW W ||

~Alwunn|ib 0|l || |IDIWIWLWIiW UL U| WU

Tristan Aaron Nayaka 3 3 4 3 4 4
Rata-Rata per item 3,58823 | 3,42307 | 3,42307 | 3,57692 | 3,28846 | 4,1538
5294 7 7 3 2 46
Pembulatan 4 3 3 4 3 4
Keterangan S K K S K S
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Item 16

Item 15

Item 14

Item 13

Item 12

Item 11

Item 10

Item 9

Item 8

Item 7
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Item-16

Item 15

Item 14

Item 13

Item 12

Item 11

Item 10

Item 9

3,40384 | 3,86538 | 3,21153 | 4,44230 | 3,71153 | 3,65384 | 3,73076 | 3,38461

Item 8

Item 7

3,65384 | 3,63461




Item17 | Item18 | Item19 | Item20 | Item21 | Item 22 Rata- Pembulatan | Kesimpdlan
Ratay

4 4 4 4 3 4 3,227273 3 Cukup
4 2 5 3 3 4 3,454545 3 Cukup
4 4 3 4 1 3 2,909091 3 Cukup
5 2 5 2 2 4 3,363636 3 Cukup
2 4 3 3 1 3 2,818182 3 Cukup
4 4 4 5 4 5 4,227273 4 Bagus
4 4 3 3 3 3 3,181818 3 Cukup
3 4 3 5 3 4 3,818182 4 Bagus
5 5 5 4 3 5 4,409091 4 Bagus
4 3 4 4 4 4 3,772727 4 Bagus
4 4 5 5 4 4 4,136364 4 Bagus
2 2 4 2 2 4 2,545455 3 Cukup
4 4 4 3 3 3 3,136364 3 Cukup
2 1 2 4 1 1 2,772727 3 Cukup
5 5 1 5 5 5 4,590909 5 Sangat

Bagus
4 3 1 5 5 5 3,909091 4 Bagus
3 4 4 4 4 4 4,181818 4 Bagus
4 4 4 4 3 4 3,863636 4 Bagus
5 5 5 4 4 5 4,590909 5 Sangat

Bagus
4 2 4 2 2 2 2,318182 2 Kurang

Bagus
4 4 4 4 3 3 3,636364 4 Bagus
4 3 4 4 3 3 3,454545 3 Cukup
5 4 5 3 3 4 3,045455 3 Cukup
4 4 5 5 4 4 4,272727 4 Bagus
4 3 5 4 2 2 3,090909 3 Cukup
4 5 5 3 4 5 4,272727 4 Bagus
5 3 4 4 3 4 3,409091 3 Cukup
5 4 3 4 5 3 4,227273 4 Bagus
3 5 3 5 4 4 3,863636 4 Bagus
5 5 3 5 3 3 4,227273 4 Bagus
5 5 4 5 4 5 4,181818 4 Bagus
4 2 4 3 2 2 3,409091 3 Cukup
4 3 4 4 2 3 3,363636 3 Cukup
4 3 3 2 2 3 3,318182 3 Cukup




4 3 5 5 4 5 4,454545 4 Bagus
3 2 2 4 3 2 3,272727 3 Cukup
Item17 | Iltem18 | Item19 | Item20 | Item21 | Item 22 Rata- Pembulatan | Keterangan

ratay

4 2 4 4 2 3 3,545455 4 Bagus
5 3 1 3 4 3 3,5 4 Bagus
4 3 3 4 3 3 3,272727 3 Cukup
5 3 3 3 3 3 3,181818 3 Cukup
4 3 4 3 4 3 3,818182 4 Bagus
5 3 3 3 3 3 3,272727 3 Cukup
5 2 4 3 3 3 3,5 4 Bagus
5 3 5 4 5 3 4,5 5 Sangat

Bagus
4 4 3 4 3 3 3,590909 4 Bagus
4 4 4 4 4 4 3,818182 4 Bagus
4 4 5 3 3 3 3,954545 4 Bagus
4 2 4 3 2 2 3 3 Cukup
4 2 4 4 2 2 3,454545 3 Cukup
5 4 3 5 3 3 4,272727 4 Bagus
3 3 4 4 2 2 3 3 Cukup
4 2 3 3 2 2 3,409091 3 Cukup
4 2 3 3 2 2 3,409091 3 Cukup
4 3 3 4 3 4 3,5 4 Bagus
4 4 2 3 2 2 3,454545 3 Cukup
4 2 5 2 2 2 2,863636 3 Cukup
3 3 3 3 2 2 3,136364 3 Cukup.
4 3 4 4 3 3 3,454545 3 Cukup
5 3 4 4 3 3 3,772727 4 Bagus
3 4 3 4 2 2 3,227273 3 Cukup.
4 3 4 4 3 4 3,772727 4 Bagus
3 3 3 4 4 4 3,590909 4 Bagus
3 3 4 3 2 3 2,863636 3 Cukup
4 3 4 4 3 3 3,681818 4 Bagus
4 3 4 3 4 3 3,272727 3 Cukup

4,038462 | 3,365385 | 3,692308 3,75 2,961538 3,25

4 3 4 4 3 3
S K S S K K




Lampiran 8

Surat Izin Penelitian di SD Plus Al Kautsar Malang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERIMAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email -niki it

Nomor
Sifat
Lampiran

Hal

Tembusan

1 Yth.
2. Arsip

:1076/Un.03.1/TL.00.1/05/2020 13 Mei 2020

:Penting

:l1zin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SD Plus Al-Kautsar Malang

di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama Agna Quines Takasen

NIM : 16140121

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PG MI)

Semester - Tahun Akadem ik : Genap -2019/2020

Judul Skripsi : Evaluasi Kompetensi Profesional Guru dalam
Pembelajaran terhadap Keterampilan

Komunikasi Sains Siswa SD/I di Kota Malang
Lama Penelitian : Mei 2020 sampaidengan Juli 2020

(3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi wewenang

Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan terima kasih.

Wassalamu’ ikum Wr. Whb.

.H.Agus Maimun,
NIP. 19650817 199803 1 003

Ketua Jurusan PGMI



Lampiran 9

otz

Surat Izin Penelitian di SDN. Purwantoro 03 Malang

UNIVERSITAS
FAKULTAS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
ISLAM NEGERI

INDONESIA

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id.
PER———

email :

itk@ uin_malang.ac.id

Nomor
sifat
Lam pira

Hal

Tembusa

g Y th.
2. Arsip

1323 /Un.03.1/TL.00.1/08/2020
: Penting
n =

:lzin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SDN Purwantoro 0
di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam

skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu
Islam Negeri Maulana M alik

mahasiswa berikut:

Nam a

rangka menyelesaikan
Tarbiyah

Ibrahim Malang,

24 Agustus 2020

3 Malang

tugas akhir berupa penyusunan

dan Keguruan (FITK) Universitas

kami mohon dengan hormat agar

Agna Quines Takasen

16140121

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jurusan
(PG MI)
Semester - Tahun Akadem ik G anjil - 2020/2021
Judul Skripsi Evaluasi Kompetensi Profesional Guru
dalam Pembelajaran terhadap
Keteram pilan Komunikasi Sains Siswa
SD/I di Kota Malang
Lama Penelitian Agustus 2020 sampai dengan O ktober
2020 (3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/lbu.
Dem ikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terim a kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

n

Ketua Jurusan PG MI

.Agus Maimun, M .Pd

199803 1 003

19650817

R T ————



Lampiran 10

Surat Izin Penelitian di SDN. Bunulrejo 06 Malang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERIMAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk uin-malang ac.id. emall i flka uln malang oo id
=
Nomor :1324 /Un.03.1/TL.00.1/08/2020 Y 24 Agustus 2020
Sifat : Penting

Lam piran : .

Hal :lzin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SDN Bunulrejo 06 Malang
di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar

mahasiswa berikut:

Nama : Agna Quines Takasen
NIM : 16140121

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jurusan

(PG MI)
Semester - Tahun Akadem ik H Ganjil -2020/2021
Judul Skripsi 2 Evaluasi Kompetensi Profesional Guru
dalam Pembelajaran terhadap

Keteram pilan Komunikasi Sains Siswa
SD/Idi Kota Malang

Lama Penelitian : Agustus 2020 sampal dengan OKktober
2020 (3 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi

wewenang Bapak/lbu.

Dem ikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan

terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Rt ST
M.Pd

Agus Maimun,

NIP. 19650817 199803 1 003

Tembusan

« 1 Yth. Ketua Jurusan PG M
2. Arsip



Lampiran 11
Surat Keterangan Penelitian dari SD Plus Al Kautsar Malang

SD PLUS “AL-KAUTSAR” MALANG
Pendidikan Dasar Terpadu Bernuansa Islami
JI. Simpang L. A. Sucipto Malang — Jawa Timur (0341) 403079

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2-085/C.011/U/SD-Y PI1/IX/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Darmaji, S.Ag
Jabatan : Kepala SD Plus Al-Kautsar Malang
Alamat s Jalan Simpang Laksamana Muda Adi Sucipto Pandanwangi

Blimbing Malang

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa,

Nama Mahasiswa : Agna Quines Takasen
NIM : 16140121
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Telah melaksanakan Penelitian di SD Plus Al-Kautsar Malang dengan judul “Evaluasi Kompetensi

Profesional Guru dalam Pembelajaran terhadap Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD/I di

Kota Malang™ pada bulan Mei 2020 sampai dengan Juli 2020.

Demikian surat keterangan ini dibuat harap dipergunakan sebagaimana mestinya.

52 K1§lmg. 15 September 2020
* e alﬁ§ekolah,

R A

N2
4,%5@1;.\;\&%'&.&

4 LNAYNOY2085004

~
b
~<
>
<
»
<




Lampiran 12
Surat Keterangan Penelitian dari SDN. Purwantoro 03 Malang

PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI PURWANTORO 3

KECAMATAN BLIMBING - KOTA MALANG
JI. Natrium No. 2 Telp. (0341) 416797 Malang 65122
Email : sdn.purwantoro3@yahoo.com

SURAT PERNYATAAN

Nomor 1 421.2/764/35.73.401.01.025 / 2020
Lampiran : -

Perihal : Izin dan Ketentuan Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Dra. Windyahing Hastuti, M.Pd

Nama :
NIP : 19631020 198606 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi SDN Purwantoro 3

Telah memberikan izin untuk melakukan penelitian kepada:
Agna Quines Takasen

Nama 3
NIM 16140121
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Periode Penelitian Agustus-Oktober 2020
untuk melakukan penelitian memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

“Evaluasi Kompetensi Profesional Guru Dalam Pembelajaran Terhadap Keterampilan Komunikasi

Sains Siswa SD Kelas IV Dan V di Kota Malang”.

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 28 Agustus 2020
e — =
‘Képala Sekolah

Dra. WINDY AHING HASTUTI, M.Pd
NIP 19631020 198606 2 001



Lampiran 13
Surat Keterangan Penelitian dari SDN. Bunulrejo 06 Malang

PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI BUNULREJO 6
KECAMATAN BLIMBING
JL. Warinoi Telp. 0341 — 477685 Malang
NSS : 101056103109
NPSN : 20534098
Email : sdn_bunulrejosayahoo.co.id
Website: www.sdnbunulrejo6.sch.id

1

Kode Pos 165123

SURAT PERNYATAAN

1 421.2/066/35.73.401.01.036/2020

Nomor
Lampiran -
Perihal : Izin dan Ketentuan Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : LILIK PARAWATI, M.Pd
NIP : 196406021985042005
Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SDN Bunulrejo 6

Telah memberikan izin untuk melakukan penelitian kepada:
: Agna Quines Takasen

Nama
NIM : 16140121
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Periode Penelitian : Agustus-Oktober 2020

Telah selesai melakukan penelitian untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul “Evaluasi Kompetensi Profesional Guru Dalam Pembelajaran Terhadap
Keterampilan Komunikasi Sains Siswa SD Kelas IV Dan V di Kota Malang™.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

digunakan seperlunya.
—=Malang, 28 Agustus 2020

’5‘ ‘ y/’, 4 2 //
LILIK PARAWATI, M.Pd
NIP. 19640602 198504 2 002




Lampiran 14

RPP kelas 1V dan V materi IPA

A

‘fvﬁmmﬁ““‘ﬁ

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

REVISI 2017
(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 22 Tahun 2016)

Satuan Pendidikan : SDN PURWANTORO 3
Kelas / Semester : IV (Empat) / 1
Tema 2 : Selalu Berhemat Energi
Sub Tema 1 . SumberEnergi
Pembelajaran o1
Alokasi Waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

Kl 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

IPA



3.5 Memahami berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan
bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari.

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi
tentang berbagai perubahan bentuk energi.

Indikator:

3.5.1 Menjelaskan manfaat energi matahari dalam kehidupan sehari-
hari.

4.5.1 Menuajikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan bentuk
energi matahari.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan manfaat energi
matahari dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

2. Setelah percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil
pengamatan tentang perubahan bentuk energi matahari dalam
kehidupan dengan sistematis.

% Karakter siswa yang

diharapkan
» Bahasa Indonesia dan IPA Religius
: Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong
Integritas
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
_ o . Alokas]
Kegiatan DeskripsiKegiatan
Waktu
Pendahul | s  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a | 10 menit

uan menurut agama dan keyakinan masing-masing. Religius

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang
"Selalu Berhemat Energi”.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan
dan menyimpulkan.




Alokasi

Kegiatan DeskripsiKegiatan
g P J Waktu
Inti Siswa duduk secara berkelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 | 35 Menit
siswa.Collaboration X 30 JP

Sebagai pengantar untuk materi pemanfaatan matahari, guru
membawa satu jenis tumbuhan dan memperlihatkan kepada
siswa. Minta siswa untuk mengamati tumbuhan tersebut
dengan teliti. Critical Thinking and Problem Solving

Siswa juga kemudian diminta untuk mengamati terangnya
cuaca di pagi/siang hari dari kaca jendela kelas. (Mengamati)

Siswa kemudian mengamati gambar tentang peran _matahari
baqgi kehidupan di Bumi. Ingatkan siswa untuk mengamati
dengan teliti setiap detail pada gambar tersebut.

Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan gambar. Mandiri
Siswa juga diminta untuk menagilustrasikan tentang manfaat
lain _matahari _selain _yang telah tertera pada gambar.
Communication

Siswa _diingatkan kembali tentang manfaat panas matahari
yaitu menguapkan zat cair yang terdapat di Bumi.

Siswa digiring untuk dapat berpikir secara luas, dalam, dan
kritis untuk dapat memahami hubungan antara matahari
dengan kehidupan di Bumi.

Siswa melakukan percobaan untuk membuktikan penguapan
zat cair_oleh panas matahari, berdasarkan instruksi yang
terdapat di buku. (Mengekplorasi)

Saat menunggu proses percobaan, siswa mengerjakan tugas
membaca senyap teks pendek “Kisah Ali si Biji Energi” yang
terdapat di buku. Literasi

Siswa kemudian menuliskan manfaat matahari bagi kehidupan
di Bumi dalam bentuk peta pikiran. Mandiri

Siswa dibebaskan untuk membuat peta pikiran mereka dalam
bentuk tulisan maupun gambar.

Perwakilan _siswa mempresentasikan hasil dari _peta pikiran
yang telah dibuat. Communication

Siswa dalam kelompok kemudian melanjutkan pengamatan
hasil percobaan tentang pengaruh panas matahari pada zat
cair di Bumi.

Siswa menuliskan 4 pengaruh panas matahari pada objek
benda berdasarkan hasil percobaan.

Siswa menuliskan proses dan hasil percobaan dalam bentuk
laporan. Communication

Siswa mempresentasikan hasil dari percobaan.
Communication




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil
belajar selama sehari. Integritas

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa  untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran) Religius

15 menit

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema : Selalu Berhemat Energi Kelas 4 (Buku
TematikTerpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017).

Buku Siswa Tema : Selalu Berhemat Energi Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017).

Tanaman jagung atau tanaman jenis lainnya.
Kertas, tissue, kain untuk percobaan IPA.

Mengetahui Malang, 15 Juli 2020

Kepala SDN PURWANTORO 3 Guru Kelas IV

(Dra. WINDYAHING HASTUTI, (WIDYA ARYANTI, S.Pd)




M.Pd) NIP 19820311 200801 2 014
NIP 19631020 198606 2 001

Lampiran 1

F.

G.

MATERI PEMBELAJARAN
» Melakukan percobaan
METODE PEMBELAJARAN

s Pendekatan : Saintifik

= Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya  jawab,
penugasan dan ceramah

Matahari sumber kehidupan di Bumi

Matahari sebagai sumber energi terbesar memancarkan panas dan
cahayanya ke Bumi. Cahaya matahari menerangi Bumi sehingga kita dapat
melihat semua mahluk hidup dan benda disiang hari. Panas matahari
mengakibatkan adanya kehidupan di Bumi.

Berikut beberapa peran matahari bagi kehidupan di Bumi:

Seiring dengan perputaran Bumi pada porosnya, matahari membuat
terjadinya siang dan malam.

Seiring dengan kemiringan posisi Bumi saat melakukan revolusi,
matahari mengakibatkan terjadinya 4 musim di belahan Bumi utara dan
selatan.

Berperan pada siklus/perputaran air, hingga terjadi perubahan cuaca:
mendung, panas, dan hujan.

Berperan pada proses terjadinya awan hingga terjadinya hujan yang
membasahi daratan hingga semua tumbuhan di darat dapat bertahan
hidup. Air hujan yang tersimpan di tanah juga dimanfaatkan hewan dan
manusia untuk keberlangsungan hidupnya.

Berperan pada proses fotosintesis sehingga semua tumbuhan baik di
darat dan di laut dapat hidup, berkembang, dan membuat cadangan
makanan untuk dikonsumsi hewan dan manusia. Panas matahatri
mengakibatkan perbedaan suhu udara yang memicu terjadinya angin.



Tiupan angin kemudian juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber

energi.

» Panas matahari mengakibatkan air laut menguap, peristiwa ini

dimanfaatkan pada proses pembuatan garam.

» Cahaya dan panas matahari digunakan sebagai sumber energi pada
panel surya, yang mengubah energi cahaya matahari menjadi energi

listrik.
= Cahaya matahari di pagi hari juga membantu proses terjadinya vitamin
D yang berguna bagi pertumbuhan tulang pada anak-anak.

Begitu banyak peran matahari bagi kehidupan. Tanpa matahari maka tidak
akan terjadi kehidupan di Bumi.

Lampiran 2
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

Penilaian Sikap

Perubahantingkahlaku

No o Santun Peduli TanggungJawab
K|C|B |SB C|B|SB|K|C|B| SB
L7 e 213(4]1]2|3] 4
1 | AIDA KHOLIDA
2 | ALISYA NABIHA PARSA
. ANZILIR ROHMAH
FISALSABILA
4 | AQUILA KINANTTI RIFIADI
c ARINDA KIRANA FADHILAH
NUR QOLBA
6 FIRSADA SYA’BANTI RAHMA
KUSUMA P
7 | KHANIF AKBAR
8 | MIZIEL SASTRANINGRAT
9 | MOCHAMAD RIZKI HIDAYAT




1.

Beri tanda centang (v') sesuai

10

MUHAMAD RIZKY SAHPUTRA

11

MUHAMMAD BAGUS
ALIFIANTO

12

MUHAMMAD DANISH IRFAN

13

MUHAMMAD WILDAN ARFA
SETIAWAN

14

NADHIRA PERMATA HADI

15

NAYLA NADZIFA

16

PUTRA DWI IRFIANSYAH

17

RAMA BRILIAN RAMADHAN

18

REZKY JUAN RAMADANI

19

SALMAN AL FARIZI

20

VAREL DWI PRASETYA

21

VICKY IZZA EL RAHMA

22

YUVA ZHARIF TAMIR
RIVANO

Keterangan:
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2,B (Baik) : 3,SB (SangatBaik) : 4

IPA

a. Peta Pikiran dan

menggunakan rubrik.

Laporan

Hasil

Percobaan siswa diperiksa

encapaian siswa.

Kriteria

Sangat Baik
4)

Baik
()

Cukup
(2)

Perlu
Pendampinga

(1)

Manfaat




energi Menjelaska Menjelaska Menjelaska Menjelaska
matahari n 10 n 5-9 n 3-4 n1-2
dalam manfaat manfaat manfaat manfaat
kehidupan energi energi energi energi
sehari-hari. matahari matahari matahari matahari
dalam dalam dalam dalam
kehidupan kehidupan kehidupan kehidupan
sehari-hari sehari-hari sehari-hari sehari-hari
dengan dengan dengan dengan
tepat. tepat. tepat. tepat.
v
Laporan Mampu Mampu Mampu Belum
hasil menuajikan menuajikan menuajikan mampu
pengamata laporan laporan laporan menuajikan
n tentang hasil hasil hasil laporan
perubahan pengamata pengamata pengamata hasil
bentuk n tentang n tentang n tentang pengamata
energi perubahan perubahan perubahan n tentang
matahari. bentuk bentuk bentuk perubahan
energi energi energi bentuk
matahari matahari matahari energi
dengan dengan dengan matahari
tepat. cukup kurang dengan
v tepat. tepat. tepat.
Sikap Rasa Tampak Tampak Tampak Tidak
Ingin Tahu antusias cukup kurang tampak
dan antusias antusias antusias
mengajuka dan dan tidak dan perlu
n banyak terkadang mengajuka dimotivasi
ide dan mengajuka n ide dan untuk
pertanyaan n ide dan pertanyaan mengajuka
selama pertanyaan selama n ide dan
kegiatan. selama kegiatan. pertanyaan.
kegiatan.
v

Penilaian (Skoring): Total Nilai Siswa x 10

Total Nilai Maksimal
Contoh: 11 x10=9,1




12

Catatan: penghitungan nilai lihat contoh penilaian halaman lain

b. Sikap siswa saat melakukan diskusi pemecahan masalah dinilai
menggunakan rubrik

Beri tanda centang (v) sesuai pencapaian siswa.

Perlu
A Sangat Baik Baik Cukup Pendamping
Kriteria 4) 3) 2) a
@)
Komunikasi Merespon Merespon Sering Membutuhk
non verbal dan dengan merespon an
(kontak menerapka | tepat kurang bantuan
mata, n terhadap tepat dalam
bahasa komunikasi komunikasi | terhadap memahami
tubuh, non verbal non verbal komunikasi bentuk
postur, dengan yang non verbal komunikasi
ekspresi tepat. ditunjukkan | yang non verbal
wajah, v teman. ditunjukkan | yang
suara). teman. ditunjukkan
teman.
Partisipasi Isi Berbicara Berbicara Jarang
(menyampai pembicara dan dan berbicara
kan ide, an menerangk menerangk selama
perasaan, menginspir an secara an secara proses
pikiran). asi teman. rinci, rinci, diksusi
Selalu merespon namun berlangsun
mendukun sesuai terkadang g.
g dengan merespon
dan topik. kurang
memimpin v sesuai
lainnya dengan
saat topik.

diskusi.




Penilaian (Skoring): Total Nilai Siswa x 10

Total Nilai Maksimal

Contoh: 7 x10=8,75
8

Pengayaan

Apabila memiliki waktu, siswa dapat menggunakan beragam benda lainnya
saat melakukan percobaan IPA, atau mencoba jenis percobaan lain untuk
membuktikan proses penguapan oleh panas matahari.

Remedial

Bagi siswa yang belum terampil menuangkan instruksi tertulis ke dalam
bentuk gambar, dan sebaliknya, akan diberikan pendampingan oleh guru.

Siswa tersebut dapat diberikan tugas rumah terkait materi.



Satuan Pendidikan

Kelas / Semester

Tema

Sub Tema

Muatan Terpadu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
: SDN Bunulrejo 06
:5/1

. Ekosistem (Tema 5)

: Komponen Ekosistem (Sub Tema 1)

Pembelajaran ke D 2

Alokasi waktu

: 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : IPA

: Bahasa Indonesia, IPA, SBdP

No

Kompetensi

Indikator

3.5

Menganalisis hubungan antar komponen
ekosistem dan jaring-jaring makanan di
lingkungan sekitar.

3.5.1 Melengkapi bagan dengan klasifikasi

hewan berdasarkan jenis
makanannya.

3.5.1 Menyebutkan hewan-hewan




herbivor, karnivor, dan omnivor.

4.5 | Membuat karya tentang konsep jaring- | 4.5.1 Menyajikan teks nonfiksi tentang

jaring makanan dalam suatu ekosistem o
salah satu hewan yang di pilih.

C. TUJUAN

1. Dengan mencermati teks bacaan, siswa mampu membuat pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan bacaan secara tepat.

2. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu
melengkapi bagan dengan klasifikasi hewan berdasarkan jenis makanannya
secara benar.

D. MATERI
1. hewan-hewan herbivor, karnivor, dan omnivor.
2. hewan berdasarkan jenis makanannya.

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan
Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 15 menit

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal.
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK).

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya




sita-cita.

Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu
nasional lainnya. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/
berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran
seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat , cerita inspirasi dan motivasi
. Sebelum membacakan buku guru menjelaskan tujuan
kegiatan literasi dan mengajak siswa mendiskusikan
pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Apa yang tergambar pada sampul buku.

e Apa judul buku

e Kira-kira ini menceritakan tentang apa

e Pernahkan kamu membaca judul buku seperti ini

Inti

Guru membuka diskusi tentang penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannvya:
- “Disebut apakah hewan yang memakan tumbuhan?”

- “Disebut apakah hewan yang memakan hewan lain?”

- “Apakah yang membedakan antara hewan yang
memakan tumbuhan dengan hewan yang memakan

Siswa membaca dengan saksama bacaan tentang
Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis
Makanannya.

Siswa bersama-sama mendiskusikan tentang isi teks
bacaan tersebut.

Siswa menuliskan pertanyaan terkait teks bacaan dan
menuliskan kaa-kata sulit yang belum diketahui
artinya.

140 menit




» Siswa mendiskusikan kata-kata yang sulit atau belum
diketahui artinya.

» Siswa mencari arti dari kata-kata yang sulit dengan
berdiskusi. Guru dapat membantu siswa untuk mencari
tahu arti kata tersebut atau siswa juga dapat
menggunakan kamus bahasa Indonesia.

» Siswa menuliskan hal-hal yang masih belum ia pahami
ke dalam tabel pertanyaan yang nanti dapat ia lihat
kembali saat siswa sudah memperoleh jawabannya.

A. Ayo Membaca
» Bersama teman sekelompok, siswa membuat sebuah
tabel klasifikasi dengan menentukan hewan yang akan
diklasifikasikan melalui undian. Kegiatan ini untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
pengelompokan hewan berdasarkan jenis
makanannya (KD IPA 3.5 dan 4.5.)

| sewenped Hewn

hson ) b b 1%

> Siswa mempresentasikan hasil dari tabel klarifikasi
yang telah dibuat.
» Siswa dapat menghiasi tabel jika sudah selesai dan




menempelkannya di dinding kelas.
» Siswa melakukan gallery walk untuk melihat hasil kerja
kelompok lain untuk kemudian membuat kesimpulan.

B. Ayo Berlatih

1. Sebutkanlah paling sedikit tiga jenis ekosistem yang
kamu ketahui!

2. Sebutkanlah paling sedikit dua perbedaan antara
hewan-hewan herbivor, karnivor, dan omnivor!

3. Perhatikanlah susunan gigi manusia! Menurut
susunan dan bentuk giginya, manusia termasuk dalam
golongan herbivor, karnivor, atau omnivor? Jelaskan!

C. Kerja Sama dengan Orang Tua
» Membuat kartu dengan menempelkan gambar hewan
di permukaan depan.
» Tuliskan nama hewan tersebut pada bagian bawah
gambar. Bersama dengan orang tuamu, carilah
informasi sebanyak-banyaknya tentang hewan




tersebut.

Penutup 4. Siswa mencoba mengemukan kesimpulan dari
pembelajaran hari ini

5. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

6. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..

7. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

15 menit

D. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai
berikut.

1. Bentuk Penilaian: Nontes (Rubrik
Pengelompokan Hewan Berdasarkan Jenis Makanan)

Instrumen Penilaian: Rubrik

KD IPA 3.5 dan 4.5




Perlu

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Pendampingan
4 3 2 1

Ketepatan Semua kategori Terdapat 1-2 Terdapat 3-4 Terdapat

Pengelompokan berisi jenis kesalahan dalam kesalahan dalam lebih dari 4
makanan dan kategori jenis kategori jenis kesalahan dalam
pengelom pokan makanan serta makanan serta kategori jenis
yang tepat. pengelompokan pengelompokan makanan serta

hewan. hewan. pengelompokan
hewan.

Kelengkapan tabel

Tabel berisi lebih
dari lima hewan
dengan jenis
makanan yang
berbeda-beda.

Tabel berisi
empat-lima hewan
dengan jenis
makanan yang
berbeda-beda.

Tabel berisi tiga
hewan dengan

jenis makanan

yang berbeda-

beda.

Tabel berisi kurang
dari tiga hewan
dengan jenis
makanan yang
berbeda-beda.

Sikap Kecermatan dan Ketelitian
Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap yang menunjukkan kecermatan dan

ketelition siswa yang sangat baik hingga yang memerlukan pendampingan untuk kemudian digunakan
sebagai data dalam rekapitulasi penilaian sikap.

E. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2017).

R

Buku Sekolahnya Manusia, Munif Khotif.
Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 5 semester 1 dari JGC/SCI Media

4. Buku teks, buku bacaan tentang Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis
Makanannya, gambar-gambar hewan dari media cetak, dan majalah, serta

lingkungan sekitar.

5. Gambar /slide jenis-jenis hewan berdaarkan golongan makanannya.

Refleksi Guru




Catatan Guru

1. Masalah .
2. lde Baru e
3. Momen Spesial o A
Mengetahui Malang, September 2020
Kepala Sekolah, Guru Kelas V
NN 2R NN 2
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LKS siswa kelas 4 tentang panas matahari

1. Siswa 1 (Aida Kholida)

A.A’a \<\‘\C\lc13

Ayo Mencoba  *

Beni ingin membuktikan panas bahwa matahari sebagai sumber energi
yang penting untuk kelangsungan makhluk hidup. Ayo kita bantu Beni untuk
Lakukan baan ini di luar kelas!

1. Basahi 2 helai sapu tangan, 2 lembar tisu, 2 lembar kertas.
2. Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, dan selembar kertas
di tempat panas sedangkan sisanya letakkan di tempat teduh.
| 3. Amati dan tuliskan perubahan yang terjadi pada benda-benda tersebut
. setelah 15 menit, 30 menit, dan 60 menit! /
- - S

Sambil menunggu saat pengamatan, kamu dapat membaca kisah Ali Si Biji
Energi di halaman 5 dan mengerjakan tugas selanjutnya.

Tabel pengamatan.

15 menit 30 menit L 60 menit

Agak kering kefing I Kering
A33k kering Ikering | kering
Sapu tangan | Basan L Agak kecing| Kering

Ditempat 15 menit
Tisu 2 asar

Teduh
3
L "7

: \/Aqak kering Ixering

Kert: A 9 cinq 3ok

‘Jse af Lasah A4ak kecing | Agax kerin

l—apu angan Vi J 12458 h | Adae kering
ROl QIS ISERNoN

* Apakah ada perbedaan antara benda-benda yang dijemur di bawah
sinar matahari dan yang diletakkan di tempat teduh? | Ya

* Diskusikan dengan t , apakah y b dan
perbedaan tersebutl Karena ada Panus Matahar( ]




data ke dalam bentuk Laporan Kegiatan

‘Peroobann di bawah ini!

Nama Percobaan: pengacuh ponas mata harg

A

Tujuan Percobaan: (_n\ Uk

Membok Fikan bahwa Panas Mata

han' ddaloh SYmpber energi Ying Penting

AlatAat @) tiou (S’i Deloa
2) kertas Wi
3) sapu tangar S Yony \/
D AT
-angkah Kerja:1(3 a5 a3 neo SQPU Tangan, 2 Lenbar tisuy 2 kmbayl
Getos ap! gan ,
.\JE‘MINOI« Schetai Supy rangan ; Sclembar +iSusdan Serembar fere
di tempat

Panas Scdangkan SiSanga \etakkan dikempat tedohe
< Aol dan luigkom pervbdnan yang Eerjadc §ada bendg- bendg
fec et oy Serelah 1% Wenit, 3o oeat don € Mot | N

iimpulan:

naS pag rahary

dapat membuar bendu bavah Meagad kene
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| Energi di halaman 5 dan mengerjakan tugas selanjutnya

Siswa 2 (Naila Nadzifa)

Noi Lo Nod>; n

Beni ingin membuktikan panas bahwa matahari sebagai sumber energi
yang penting untuk kelangsungan makhluk hidup. Ayo kita bantu Beni untuk
membuktikannya! Lakukan percobaan ini di luar kelas!

—
| 1. Basahi 2 helai sapu tangan, 2 lembar tisu, 2 lembar kertas. i
‘l 2. Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, dan selembar kertas >
| di tempat panas sedangkan sisanya letakkan di tempat teduh.
3. Amati dan tuliskan perubahan yang terjadi pada benda-benda tersebut #

setelah 15 menit, 30 menit, dan 60 menit!

Sambil menunggu saat pengamatan, kamu dapat membaca kisah Ali Si Biji

Tabel pengamatan

‘ ’ 15 menit ( 30 menit [ 60 meni

= 1 k@""\c‘i ; kering | kering

}Kinaf Sedikt_kering kering | ¥ering

e I S B YR N LT
Ditempat Teduh I 15 menit 30 menit l 60 mer

Ti | T

[EL | bosah dikt Jgrmw‘,

‘TJS,,_W i bosoh | soh  |ogok e
&u‘angan | bossh | besch bosal

* Apakah ada perbedaan antara benda-benda yang dijemur di bawah
sinar matahari dan yang diletakkan di tempat teduh? ya
* Diskusikan dengan temanmu, apakah penyebab perubahan dan
perbedaan tersebut! [2onoS  makohari




rkan tabel p hasil percob; tuliskan paling sedikit empat
1 i h panas hari pada p

b Jende. Kesing...... 7 \/\'

g i
Leduh. benda...Loms.. mengecing....... A
a..benda...okon. semakio.. kecing..

Nah, sekarang cobalah untuk mengolah data ke dalam bentuk Laporan Kegiatan

Percobaan di bawah inil

Nama Percobaan: PerCe!ogn panas makahori

Tujuan Percobaan:untbuk  men ~oLohul morfool ponos moEShars
d 0 P! ;

Alat-Alat: |5 ur k‘?TLwaﬁopu {;amaar\,a‘r, Dom

Langkah Ki ) S 0.2

[ Lembor kegi[{,o@,fﬁg;“ 2 helsi —opd AD”S"A")LFNbor kisS 7/
|2 Demurloh seheloi sa c

| " g 5 Pu [/urBor/'EFLW‘nlmr Eisa, s | Jedwa I ssuu-du-mm'usaqao
J“n*k;:iu ’;{;Jf)\?’"(’aﬁ panes >edor?}kun S/Sonya lettbok OEQLAG\:NF e
3 fmoli don buliSkon Pperubohan yong Eeczodi pods ben:

0‘59”49 Lersebut GELELDL 15 menit, 3o menit, don 6o ment

o swued unieBusd = >
sad 1sed ueiewebued |

J;‘Kesimpitlan:f’&l"as mokobari membuaE  benda kering




Men nger: ndl«o ikon

‘ ngodoless
i P 3“’4. \/| t:)rorn nip)
; Me kar bend
Gll Membontu  Evmbubon bo,sr? e i
'j, untuk  Fotosintesis
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3. Siswa 3 (Salman al Farizi)

—F

G |man al Fa Y‘l)‘Z]
@

Beni ingin membuktikan panas bahwa matahari sebagai sumber energi
yang penting untuk kelangsungan makhluk hidup. Ayo kita bantu Beni untuk
Lakukan ini di luar kelas!

1. Basahi 2 helai sapu tangan, 2 lembar tisu, 2 lembar kertas.

2. Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, dan selembar kertas
di tempat panas sedangkan sisanya letakkan di tempat teduh.

3, Amati dan tuliskan perubahan yang terjadi pada benda-benda tersebut
setelah 15 menit, 30 menit, dan 60 menit!

Sambil saat  kamu dapat kisah Ali Si Biji
Energi di halaman 5 dan mengerjakan tugas selanjutnya.

Tabel pengamatan.

I ke g 4
Sapu tangan l TS ,-AQ Sa jw |

15 menit 3O ment

| 230k keral KORR

haSah |

Tisu
Kenas

(s | g;oL i iDA&iﬂ

Apakah ada perbedaan antara benda-benda yang dqemur di bawah
sinar matahari dan yang diletakkan di tempat teduh? ( Yo

+ Diskusikan dengan apakah penyebab p han dan
oot K0 ¢ 1o 0clo PN |

S oy




1@,

Nah, sekarang cobalah untuk mengolah data ke dalam bentuk Laporan Kegiatan

Percobaan di bawah ini!

Nama Percobaan: P " U ba ha ) berda kere pa Panas Mﬂtﬂ& y
; L
B TSk e TR AT oot 1
i ¥

maea har ‘

2 [\ S A = _— !
AatAlat K e [FEOS  E1SU, S"\Pu‘tay\mm‘mjjam;PWJ(
pen

f
liboSah) e ld | agmbutm\ﬁqy\)/\embm(\t,gml
[iembal kerfy, J

2)emuroriah Ce'helal SaputandonSelembarl
ESUdan Selembar kertosd tempat pan
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LKS siswa kelas 5 tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya

1. Siswa 1 (Risma Aulia P)

Kigsma Aol P

Catatlah beberapa pertanyaan berdasarkan teks bacaan.
Catat juga pertanyaan yang berhubungan-dengan teks bacaan.

Tuliskan pertanyaanmu di tempat yang tersedia di bawah ini.

Ingatiah untuk selalu menggunakan kata tanya yang tepat dan ejaan bahasa

Indonesia yang benar.
Simpanlah pertanyaanmu hingga kamu kan j pertany N s . {
dari kegiatan belajar hari ini.

@anyaan \

1

Odla hera@ lkelem ok hawan beedasatsan
Sconan. 3Gaia )

2

e

L

Lakukanlah kegiatan berikut ini bersama dengan teman sekelompokmu yang
terdiri atas empat atau lima orang. Sediakanlah kertas ukuran A3, spidol,
| iensil, dan penggaris.
! ), buatlah tabel seperti contoh berikut.

Hewan Jenis Makanan Kelompok Hewan l




1. Sebutkan paling sedikit tiga jénis ekosistem yang kamu ketahui
Jelaskan perbedaan ciri-ciri di antara kedganya'
Cveererst  ClOSiabam. AsSum
? ada..lilevk,Sxossten. u‘(‘ Lok
Xl 0. R NQW. € Krc;:j tee. Qulun ek
2 Segl%r;‘&hng sediﬁ dua perbednn antara hewan-hewan herbivor,
kamivor, dan omnivor!

3. Perhatikanlah susunan gigi manusia. Menurut susunan dan bentuk
gigi manusia termasuk dalam golongan herbivor, kamivor, atau

omnivor? Jelaskan! <~
"mtﬂl CF 1\\._(\1(,\« A PAGRULAKS. AG.
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2. Siswa 2 (Cindy Meisya)

L Lindd Melsda
29

Catatlah beberapa pertanyaan berdasarkan teks bacaan.
Catat juga pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan.
Tuliskan pertanyaanmu di tempat yang tersedia di bawah ini.

-
,/ Pertanyaan

Ingatlah untuk selalu menggunakan kata tanya yang tepat dan ejaan bahasa

Indonesia yang benar.

per hingga kamu jawaban ps

dari kegiatan belajar hari ini.

* Apa.Fundsy

Ma he

h kegiatan berikut ini bersama dengan teman sekelompokmu yang

Lakukanlal
idol,

terdiri atas empat atau lima orang. Sediakanlah kertas ukuran A3, spi

pensil, dan penggaris.
Lalu, buatlah tabel seperti contoh berikut.
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1. Sebutkan paling sedikit tiga jeni
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2. Sebutkan paling sedikit dua perbedaan antara hewan-!

karnivor, dan omnivor!
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3. Siswa 3 (Akbar Adi Candra)
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